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DAFTAR TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titk di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
vii
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
آ Fathah a A
ا Kasrah i I
ا Dammah u U
vii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ی
fathah dan ya ai a dan i
و
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
ا۔ی
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ی
kasrah dan ya i i dan garis di
atas
vii
و
dammah dan wau u u dan garis di
atas
       تﺎﻣ: mata
        ﺎﻣر: rama
        ﻞﯿﻗ : qila
        تﻮﻤﯾ :  yamutu
4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
vii
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
vii
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa S singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhanahu wa ta’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
8. w. = Wafat tahun
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa /04:09
10. HR =  Hadis Riwayat
viii
ABSTRAK
Nama : Sumarni
NIM : 50100112031
Judul : Pesan-Pesan  Dakwah Dalam Tradisi Je’ne-je’ne  Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran bagaimana
struktur acara Je’ne’-Je’ne’ Sappara pada masyarakat, di Desa Balang  Loe
Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto serta mengemukakan bagaimana
interpretasi masyarakat terhadap pelaksanaan acara tersebut. Tradisi Je’ne’-Je’ne’
Sappara adalah mandi-mandi di bulan safar, acara yang di selenggarakan  setiap
tahun yang puncaknya, tepat pada tanggal 14 safar tahun Hijriah, dipercaya oleh
masyarakat sebagai  tradisi  demi melingdungi diri dari berbagai bencana
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang ditinjau dari sudut
padang dakwah Kultural.  Dan menggunakan pendekatan sosiologi komunikasi.
Penelitian ini memiliki pokok masalah yakni bagaimana proses Je’ne-je-ne Sappara
dan pesan dakwah dalam pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto?
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Pesan-Pesan Dakwah Dalam
Tradisi Je’ne-je’ne sappara di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto yang meliputi: A’Je’ne-je’ne Appaasempa, patoeng, dengka pada,
parabbana, pagambusu, pa pui’-pui’,yang mengandung pemahaman tafa’ul yakni
merupakan pengharapan dan doa yang baik, yakni budaya lokal di adopsi dan
memasukkan ruh-ruh ke Islaman kedalamnya. Tidak menjadi persoalan selama ada
kebaikan dan tidak menentang ajaran agama Islam. Tradisi dalam pelaksanaan Je’ne-
je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto
dapat mengandung pesan akhlak apabila adanya doa dan pengharapan yang baik,
Upacara  yang  merupakan pesta adat yang di selenggarakan setiap tahun pada bulan
safar pada penanggalan tahun Hijriah selama sepekan dan mencapai puncak
perayaan pada tanggal 14, juga mendapat beberapa interprestasi dari masyarakat.
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan konstribusi
kepada masyarakat guna menambah wawasan tentang ajaran Islam,  agar tidak ada
lagi keyakinan atau pemahaman yang salah tafsirkan oleh masyarakat yang
merujuk kepada kemusyrikan dan menduakan  Allah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam di
sebarkan oleh Nabi Muhammad saw. Melalui jalan dakwah. Oleh karena itu, Islam
termasuk dalam kategori agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai kewajiban
bagi seluruh pemeluknya1.
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, salah satu
Daerah yang terletak di Desa ini,  dan merupakan bagian dari wilayah dakwah, di
wilayah ini terdapat berbagai perairan yang indah,  di dalamnya dengan sejuk, yang
didalamnya di padukan masyarakat setempat untuk berekreasi.
Selain perairan yang subur dan mengandung sumber daya biotik yang
melimpah hingga dapat dieksploitasi 6,7 juta ton per tahun tanpa membahayakan
kondisi keberlangsungan sumber dayanya, kekayaan negeri ini juga tergambar dari
berbagai potensi sosial budaya yang menjadi bagian terpenting dari
kehidupanmasyarakat. Perbendaharaan kultural masyarakat secara sederhana sering
diistilahkan sebagai sebuah wujud kearifan lokal.
Islam adalah agama yang menghendaki pemeluknya menjadi manusia yang
senantiasa berbuat kebaikan, dalam kehidupannya bahkan Islam memotivasi untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan. Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam
diturunkan kepada seluruh manusia, sebagai pedoman agar manusia menjalani
kehidupan sesuai kehendak Allah swt. Kendatipun Islam telah sempurna dengan
1Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah,( Cet, 1; Jakarta: Amzah, 2009), h.112.
2rambu-rambu yang terdapat pada Al-Qur’an dan sunnah  Rasulullah saw. Namun
manusia telah dikondratkan.2
Dakwah merupakan fenomena keagamaan yang bersifat ideal  dan merupakan
fenomena sosial yang rasional, aktual dan empiris sebagai sunnatullah. Hal tersebut
sejalan dengan pandangan bahwa dakwah merupakan amal saleh (syariat dan akhlak)
yang bersumber dari iman (aqidah) takwa (apresiasi ke tuhanan) dan Islam
(penyerahan diri) yang harus dilaksanakan sesuai sunnatullah yang dipahami
manusia dalam bentuk ilmu pengetahui.3
Kebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat bangsa di
dunia memiliki kebudayaan meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari
masyarakat bangsa yang satu kemasyarakat bangsa lainnya. Kebudayaan secara jelas
menampakkan kesamaan kodrat manusia dari berbagai suku,bangsa, dan ras. Orang
biasanya mendefinikan manusia dengan caranya masing-masing.4
Sebagai makhluk yang tidak dapat luput dari kealpaan dan kekhilafan. Maka
dalam hal ini, Islam menugaskan manusia untuk saling mengingatkan akan rambu-
rambu Islam. Dengan kata lain, manusia ditugaskan menyuruh sesamanya kepada
kebaikan sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas masing-masing. Itulah sebabnya
Islam disebut sebagai agama dakwah, agama yang mengajarkan pemeluknya untuk
aktif berdakwah dalam berbagai bentuk dan metodenya.
Ayat-ayat AL-Qur’an dan hadist berikut sering dijadikan pijakan mengenai
kewajiban berdakwah bagi setiap muslim yang sifatnya condition sine qua non (tidak
2M. Munir Dan Wahyu Ilahi, Manejemen Dakwah, ( Cet, 1; Jakarta : Kencana, 2006), h.32.
3Lihat Syayid Muhammad Nuh, Manhajal-Sunnah wa al-jamaah fi Qadiyyat al-Tagayyur bi
Janibaih wa al-Janibaih wa al-Da’awiy(Cet.II.t.p: Dar al-wafa al-Tiba’an wa al-Nasyr, 1991) h. 29
4Muhammad, AbdulkarimIlmu Sosial Budaya Dasar Bandung: Cet, Citra Aditya Bakti,
2005), h.9.
3mungkin dihindarkan dari kehidupannya) sehingga setiap orang yang mengaku
muslim, maka secara otomatis dia adalah seorang ahli dakwah.
Secara umum, dapat dipahami bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan
yang dikembangkan oleh para leluhur dalam mensiasati lingkungan hidup sekitar
mereka, menjadikan pengetahuan itu sebagai bagian dari budaya dan
memperkenalkan serta meneruskan itu dari generasi ke generasi. Beberapa bentuk
pengetahuan tradisional itu muncul lewat cerita-cerita, legenda-legenda, nyanyian-
nyanyian, ritual-ritual, dan juga aturan atau hukum setempat.
Kearifan lokal yang dalam perspektif sosiologis dikenal dengan istilah modal
sosial (sosial kapital) menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika masyarakat lokal
yang mewarisi sistem pengetahuan itu mau menerima dan mengklaim hal itu sebagai
bagian dari kehidupan mereka. Dengan cara itulah, modal sosial ini dapat disebut
sebagai jiwa dari kekayaan nilai dan peradaban lokal.5
Sosial kapital masyarakat yang terwujud dalam berbagai tradisi ataupun
perbendaharaan kultur manusia Indonesia dapat temukan di berbagai daerah  di
Indonesia termasuk di Selatan pulau Sulawesi. Pulau yang disebut dengan istilah
Celebes ini menyimpan berbagai potensi budaya yang sarat akan makna dan nilai
terhadap penganutnya. Potensi budaya tersebut terwujud dalam berbagai bentuk,
salah satu diantaranya adalah pelaksanaan upacara adat yang terkadang menjadi ciri
khas dari sebuah masyarakat, tak terkecuali bagi masyarakat yang ada di Kabupaten
Jeneponto, khususnya mereka yang bermukim di sekitar Desa Balang Loe
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
5R, Linton dalam Buku “The Cultural Background of personality,”Ilmu Budaya dasar, Djoko
Widagdho, dkk. (Cet. 1; Jakarta Bumi Aksara 2008. h. 19
4Eksistensi sebuah ritual adalah kebudayaan sedangkan Upacara adalah
perayaan  atau hari pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara yang sering disebut sebagai
Upacara adat masyarakat di Desa  Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto yang disebut sebagai acara Je’ne’-je’ne Sappara menjadi suatu tradisi
yang dilestarikan oleh masyarakat setempat, dari tahun ke tahun. Hal ini acara yang
di maksud sudah menjadi tradisi  yang di  kemukakan itu, diselenggarakan untuk
memperingati kemenangan Kerajaan Tarowang yang ditaklukkan oleh Kerajaan dari
Pulau Jawa.6
Acara  ini diselenggarakan setiap tahun  dan puncaknya tepat pada tanggal 14
Safar tahun Hijriah, selama ini dipercaya oleh masyarakat sebagai sebuah tradisi
demi melindungi diri dari berbagai bencana yang akan menimpa dan pelaksanaan  ini
diistilahkan dengan tolak bala. Dalam bentuk, acara ini dijadikan sebagai ajang bagi
masyarakat untuk meregenerasikan modal sosial yang telah dianut sejak zaman
Kerajaan pada masa silam di wilayah tersebut.
Berkaitan dengan keyakinan masyarakat bahwa penyelenggaraan Je’ne-je’ne
Sappara sebagai pelindung dari bencana atau sebagai tolak bala tersebut, maka ini
bersinggungan  dengan firman  Allah  swt dalam (QS. At-Taubah/9: 51)
 ُ ﱠﷲ ََﺐﺘَﻛ ﺎَﻣ ﱠِﻻإ َﺎَﻨﺒﯿُِﺼﯾ َْﻦﻟ ُْﻞﻗ َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﻞﱠﻛََﻮَﺘﯿَْﻠﻓ ِ ﱠﷲ َﻰﻠَﻋَو ۚ َﺎﻧَﻻْﻮَﻣ َُﻮھ َﺎَﻨﻟ
Terjemahnya:
“Katakanlah  (Muhammad) “ tidak akan menimpa kami melainkan apa yang
telah ditetapkan  oleh Allah bagi  kami, Dialah pelindung kami, dan hanya
6R, Linton Buku “The Cultural Background of personality,” Ilmu Budaya dasar, Djoko
Widagdho, dkk. (Cet. 1; Jakarta Bumi  Aksara 2008. h. 19
5kepada Allah bertawakallah orang-orang yang beriman.” Surat At- taubah ayat
51”.7
Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto hanya dilakukan di pinggir pantai. Adapun anak-anak,remaja ataupun
orang tua mengikuti acara makan bersama yang dilakukan oleh masyarakat setempat
yang disertai dengan berdoa, pelaksanaan Adat Je’ne-je’ne Sappara ini hanya
dilakukan di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Gambaran  tersebut setidaknya mengantarkan pada sebuah pemahaman
bahwa ada sebuah nilai (value) yang ingin dicapai sehingga sebuah komunitas
mempertahankan eksistensi dari sebuah khazanah budaya yang telah dianut secara
turun-temurun. Jika dilihat dari aspek, pelaksanaan upacara adat tersebut tidak hanya
dilandasi oleh hal yang telah dikemukakan sebelumnya, namun ada fungsi lain yang
dapat diperoleh dari terselenggaranya ritual semacam itu. Upacara adat bagi
masyarakat mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan solidaritas sosial di
antara anggota masyarakat, untuk mewujudkan sebuah upacara secara sungguh-
sungguh, karena hal tersebut merupakan konsekuensi logis dari sebuah kultur yang
dianutnya.
Ada beberapa pendapat masyarakat tentang mandi safar diantarannya.
Lebih dalam tentang mandi safar, manurut kepercayaan  masyarakat bisa
dilakukan, atau dijalankan dimana saja pada bulan safar, tapi yang paling baik
menurut masyarakat adalah hari rabu, "alloaraba” salah satu masyarakat, untuk
tempatnya terserah baik di pantai, pulau, rumah, meski dari air baskom sekalipun,
semua tergantung niat dari seseorang yang akan menjalankannya, adapun untuk
7Kementerian Agama RIAl-Qur’an dan Terjemahanya CV. Pustaka Jaya Ilmu Jakarta PT.
Karya Al- Kamal 2012.
6bacaannya ada bacaan khusus masyarakat namun dirahasiakan atau tidak
dipublikasikan.
Terlepas dari pandangan Weber yang berpandangan bahwa upacara adat
ataupun ritual budaya yang dilakukan oleh masyarakat merupakan sebuah tindakan
tradisional yang nonrasional, namun hal tersebut tidak lantas menjadi sebuah
penghalang eksistensi sebuah sosial sapital yang terwujud Perubahan kondisi sosial
masyarakat secara universal tidaklah menjadi bumerang yang akan meredam
eksistensi budaya lokal masyarakat di pesisir Desa Balang Loe. Hal tersebut terbukti
dengan langgengnya upacara adat yang dilangsungkan tiap tahunnya. Salah satu
faktor yang mendorong mengapa hingga saat ini upacara tersebut, begitu diagungkan
oleh masyarakat setempat. Karena ada nilai dibalik pelaksanaan ritual tersebut yang
dianggap sebagai suatu tindakan yang sebanding dengan usaha yang mereka lakukan.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti berpandangan bahwa perlu
adanya dakwah, termasuk akademisi  yang dapat mengkaji  makna yang terkandung
dalam dakwah  sehingga  para pendengar dapat termutivasi. Karna itu, calon peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul.
“Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Je’ne-Je’ne Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto”. Di laksanakan dengan
harapan dapat menjadi objek kajian di lihat sebagai langkah yang positif untuk
pelaksanaannya.
B. Fokus penelitian dan deskripsi fokus
Penelitian ini berfokus  pada  proses pelaksanaan acara Je’ne-je’ne  Sappara
di Desa  Balang  Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto dalam kaitannya
dengan nilai-nilai dakwah kultural.
71. Memberikan gambaran bagaimana pelaksanaan Acara Je’ne’-Je’ne’ Sappara
pada masyarakat di Desa Balang Loe, Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto.
2. Mengemukakan bagaimana Interpretasi masyarakat terhadap pelaksanaan
Acara Je’ne’-Je’ne Sappara tersebut.
3. Implementasi dan aplikasi masyarakat, terhadap  pelaksanaan Acara Je’ne-
je’ne sappara tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dikemukakan
pokok masalahnya yaitu;” Bagaimana Pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto di tinjau dari sudut
pandang Kajian Dakwah Kultural?”. Dari permasalahan tersebut maka dapat
dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses “Je’ne-je’ne Sappara” di Desa Balang Loe Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto.
2. Bagaimana pesan dakwah dalam tradisi “Je’ne-je’ne Sappara” di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Ditemukan beberapa penelitian yang membahas tentang Je’ne-je’ne Sappara
dan berbeda dengan penelitian yang akan dibahas, yaitu:
1) Pelaksanaan Aqiqah di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang (Tinjauan Dakwah Kultural) oleh Sulaiha Sulaiman, seorang
mahasiswa jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam UIN Alauddin
Makassar, yang meneliti pada tahun 2015. Penelitian ini berfokus pada
8proses Pelaksanaan acara aqiqah di Desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang dalam kaintanya dengan nilai-nilai dakwah
kultural.8
2) Makna sosial Je’ne-je’ne Sappara pada masyarakat bahari (kasus di Desa
Balang Loe Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto oleh
Abd.  Kamal  Nurdin,  oleh seorang mahasiswa jurusan Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  di Universitas Hasanuddin Makassar, yang
meneliti pada tahun 2012.  Penelitian ini berfokus pada proses makna sosial
Je’ne-je’ne  Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto dalam kaitannya dengan makna sosial Je’ne-je’ne Sappara.9
Bedanya dengan penelitian ini berfokus pada kajian dakwah  kultural.
E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dengan pelaksanaan penelitian ini, akan memberikan
beberapa manfaat, baik secara akademis maupun manfaat praktis bagi peneliti,
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelasaikan studi pada tingkat strata satu
(S1) Oleh Sumarni, Seorang Mahasiswa Jurusan komunikasi dan Penyiaran
Islam UIN Alauddin Makassar  yang  meneliti pada Tahun 2015.
2. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu media untuk mempublikasikan
kekayaan budaya lokal yang selama ini terpendam di sebuah wilayah maritim
yang berlokasi di Desa Balang Loe KecamatanTarowang, Kabupaten
Jeneponto. Melalui penelitian inilah diharapkan mampu memberi gambaran
8Sulaiha  Sulaiman, Pelaksanaan Aqiqah, (  Studi Tinjauan  DakwahKultural), Skripsi
(Makassar: Fak. Dakwah  dan Komunikasi  UIN  Alauddin  Makassar, 2015), h. 10
9Abd  Kamal  Nurdin, Makna Sosial Je’ne-je’ne Sappara, (Studi  di  Desa Balang Loe
Tarowang) Skripsi (Makassar:  Fak. Ilmu Sosial  dan Ilmu politik, Universitas  Hasanuddin  Makassar
2012), h. 3
9kepada masyarakat, luas bahwa masyarakat setempat menyimpan sejuta pesona
budaya, yang layak disaksikan oleh mata dunia.
3. Peneliti juga berharap bahwa hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi
pemerintah lokal, untuk lebih memperhatikan eksistensi dari keanekaragaman
budaya masyarakat. Dengan mendukung serta menjadi promoter dan fasilitator
utama yang mendorong berkembangnya perbendaharaan kultur di Bumi Pertiwi
khususnya di Tanah Turatea.
4. Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
peneliti lain yang berfokus pada penelitian etnografi, yang berkiblat pada
analisis pesan dakwah untuk mengkaji fenomena dan topik yang relatif sama
dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini.
5. Sebagai bahan pembanding bagi peneliti yang ingin mengkaji fenomena yang
sama di tempat-tempat lain untuk memperkaya khazanah keilmuan kita tentang
perbendaharaan budaya, yang mengandung nilai modal sosial (cosial capital)
yang masih terjaga eksistensinya di tengah-tengah masyarakat.
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BAB  II
TINJAUAN  TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Budaya.
Bangsa Indonesia dengan keberagaman budaya memiliki satu daya tarik dan
keunikan tersendiri. Keberagamaan tersebut semakin kompleks dengan
persinggungan satu tradisi tertentu. Dengan tradisi yang lain yang datang kemudian
baik dengan budaya maupun dengan agama. Kebudayaan menjadi sebuah tolak ukur
kreatifitas dan produktivitas manusia dalam kehidupannya kebudayaan tidak pernah
bisa dilepaskan dari manusia, sebab itu intinya kehidupan. Kebudayaan adalah khas
insan, artinya hanya manusia yang berbudaya dan membudaya.1
Pembangunan kebudayaan ditujukan untuk mengingatkan harkat dan martabat
manusia, jati diri, dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan
kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa
sebagai pencerminan pembangunan yang berbudaya yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan. Pembangunan kebudayaan bukan sekedar menggali segenap
nilai-nilaibudaya lokal yang tumbuh di tengah masyarakat dan mendinamisasikannya
dalam konteks sekarang, tetapi kemampuan untuk menyerap dan mengapresiasikan
budaya asing yang positif perlu ditumbuhkan agar tidak terasing dari pergumulan
berbagai macam budaya yang dapat memperkarya pengetahuan tentang berbagai
macam pemikiran kebudayaan.2
.
1Maryaeni Metode Penulisan Kebudayaan ( Cet 1; Jakarta: PT Bumi Aksara 2005) h. 23
2Elly M Setiadi, dkk., Ilmu Sosial dan Budaya dasar ( Cet 3; Jakarta: Kencana 2008) h.29-30
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B. Tinjauan Tentang  Dakwah
Dakwah secara  Etimologi  berasal  dari  bahasa  arab ﺎﻋد– اﻮﻋﺪﯾ–ةﻮﻋد
yang  bermakna  memanggil, mengajak atau menyeru.1 Kata   dakwah  sering  di
jumpai  atau  pengunaan dalam ayat AL-Qur’an seperti Firman Allah swt (QS AL-
Baqarah/23:
                      
       
Terjemahanya:
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal Al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar” (QS AL-Baqarah/23:2
Oleh karena kegiatan menyuru atau mengajak, merupakan suatu proses
penyampaian, (tabligh) pesan-pesan tertentu, maka pelakunya juga di kenal dengan
istilah muballigh,artinya penyampai atau penyeru. Dengan demikian, secara
etimologi dakwah dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan-pesan
tertentu.Berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan
tersebut.
Berdasarkan penelusuran makna kata dakwah dalam Al-Qur’an,Moh.Ali Aziz
mengemukakan bahwa dakwah memiliki makna mengajak atau menyuru kepada
kebaikan.Pemahaman yang dapat ditemukan dari penelurusan tersebut, adalah bahwa
bersifat persuasif atau membujuk manusia secara halus kekerasan, pemaksaan,
intimidasi, ancaman atau teror, agar seseorang melaksanakan ajaran Islam tidak bisa
1Drs Torok Jumantoro, Psikologi Dakwah  dalam  Aspek-aspek kajian dalam AL-Qur’an,
(Cet I: Antroh Wonosobo 2001, h.16
2Kementerian Agama RI AL-Qu’an dan Terjemahanya CV. Pustaka Jaya Ilmu Jakarta PT.
Karya AL-Kamal
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dikatakan dakwah.Doa sendiri berarti permohonan dari hamba kepada
Tuhannya.Dengan makna ini dapat dipahami juga bahwa dakwahsuatu kewajiban
yang sampaikan kepada manusia dan mengutamakan tugas dan proses.Muslim hanya
berkewajiban menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kesungguhan.Tanpa putus
asa dalam menyampaikan dakwah terkait dengan campur tangan atau hidayah Allah
swt. Sama halnya dengan doa, yang di panjatkan tiap hari juga belum pasti terkabul
sesuai dengan permintaan, tetapi sebagai hamba tetap wajib memohon kepada Allah
swt.
Para ahli telah banyak yang mengemukakan definisi dakwah meskipun
redaksi yang disajikan berbeda, namun maksud dan makna hakikinya sama.Berikut
definisi dakwah yang dikemukakan oleh beberapa ahlinya:
Abu Bakar Zakaria3Dakwah adalah usaha para ulama dan orang-orang yang
memiliki pengetahuan agama Islam, untuk memberikan pengajaran kepadakhalayak
umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.Tentang hal-hal yang mereka
butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.
SyekhAliMahfuzDakwah mendorong manusia untuk berbuat baik, menurut
petunjuk, beramar makrufdan bernahi mungkar guna mencapai kebahagiaan hidup di
dunia  dan  di akhirat4
Secara definitif, dakwah dirumuskan para ahli dalam teks dan konteks yang
bervariasi. Hal  ini terlihat dalam orientasi dan penekanan bentuk kegiatannya.
Berikut ini dikemukakan enam macam rumusan definisi dakwah, sebagaimana
banyak para ahli.
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: Prenada Media, 2004, h. 216
4Lihat  Syekh  Ali Mahfuz, Hidayat  al-Mursyidin (Mesir: Dar al-Kutub, 1952), h. 17
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1. Definisi dakwah yang menekankan proses pemberian motivasi untuk
melakukan pesan dakwah (ajaran  Islam). Tokoh penggagasnya adalah
Syeikh Ali Mahfudz. Dia mengungkapkan, dakwah adalah:
Mendorong manusia pada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan
perbuatan yang diketahui kebenarannya, melarang perbuatan yang merusak
individu dan orang banyak agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.5
2. Definisi dakwah yang menekankan proses penyebaran pesan dakwah
(ajaran Islam) dengan mempertimbangkan penggunaan metode, media, dan
pesan yang sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u (khalayak dakwah).
Penggagasnya Ahmad Ghalwusy. Dia mengemukakan, dakwah dapat di
definisikan sebagai berikut:
Menyampaikan pesan Islam kepada manusia di setiap waktu dan tempat
dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi
dan para penerima pesan dakwah (khalayak dakwah).6
3. Definisi dakwah yang menekankan pengorganisasian dan pemberdayaan
sumber daya manusia (khalayak  dakwah) dalam melakukan berbagai
petunjuk  ajaran Islam (pesan dakwah), menegakkan norma sosial budaya
(ma’ruf), dan membebaskan kehidupan manusia dari berbagai penyakit
sosial (munkar). Definisi ini antara lain di ungkapkan oleh Sayyid
Mutawakkil yang dikemukakan Ali Ibn Shalih Al-Mursyid sebagai berikut:
5Ali  Mahfudz, Hidayah Al-Mursyidin Ila  Ath-Thariq Al-Wa’dzi wa Al-Khithabah, Mesir,
Dar Al-I’tisham, t.t. h. 17
6Ahmad  Ghalwusy, Al-Da’wah Al-Islamiyah, Kairo, Dar Al-Kutub Al-Mishr, 1987, h. 10-11
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Mengorganisasikan kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan
menunjukkannya ke jalan yang benar dengan menegakkan norma sosial
budaya dan menghindarkannya dari penyakit sosial.7
4. Definisi dakwah yang menekankan sistem dalam menjelaskan kebenaran,
petunjuk ajaran, menganalisis tantangan problema kebatilan dengan
berbagai pendekatan, metode, dan media agar mad’u(sasaran dakwah)
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Definisi macam ini dikemukakan oleh Al-Mursyid sebagai berikut:
Sistem dalam menegakkan penjelasan kebenaran, kebaikan, petunjuk ajaran,
memerintahkan perbuatan ma’ruf, mengungkap media-media kebatilan dan
metode-metodenya dengan macam-macam pendekatan dan metode serta media
dakwah.
5. Definisi dakwah yang menekankan urgensi pengalaman aspek pesan dakwah
(ajaran Islam) sebagai tatanan hidup manusia sebagai hamba Allah dan
khalifah-Nya di muka bumi. Definisi  dakwah seperti ini dikemukakan oleh
Ibnu Taimiyah. Menurutnya  dakwah  adalah penyampaian pesan Islam berupa:
Mengimani Allah
Mengimani segala ajaran yang dibawa oleh semua utusan Allah, dengan
membenarkannya dan menaati  segala  yang diperintahkan
Menegakkan pengikraran syahadatain
Menegakkan shalat
Mengeluarkan zakat
Melaksanakan shaun bulan ramadhan
7Ali Ibn Shalih, Mustalzamat Da’wah Fi Al-Islam,  Kuwait, Dar Al-Qalam, 1989, h.21
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Menunaikan ibadah haji
Mengimani malaikat, titab-kitab Allah, para rasul Allah, kebangkitan
setelah wafat, kepastian baik-buruk yang datang dari Allah
Menyerukan agar hamba Allah hanya beribadah kepada-Nya seakan-akan
melihatnya.8
6. Definisi dakwah yang menekankan pada profesionalisme dakwah. Dalam
pengertian, dakwah dipandang sebagai kegiatan yang memerlukan
keahlian, sedangkan keahlian memerlukan penguasaan pengetahuan.
Dengan demikian, dai-nya adalah ulama atau sarjana yang memiliki
kualifikasi dan persyaratan akademik dan empirik dalam melaksanakan
kewajiban dakwah. Definisi ini diajukan oleh  Zakaria  sebagai  berikut:
Aktivitas para ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama
Islam dalam memberi pengajaran kepada orang banyak (khalayak dakwah)
hal-hal yang berkenaan dengan realitas dan kemampuannya.9
Ahmad Ghalusy mengartikan  dakwah  sebagai  penyampaian pesan Islam
pada manusia di setiap waktu dan tempat dengan berbagai metode dan media yang
sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima dakwah (khalayak
dakwah).10Pengertian ini mempertimbangkan penggunaan metode, media dan pesan
yang  sesuai dengan situasi  dan kondisi mad’u, metode dan media agar mad’u,
mampu  mengkonsentrasikan knowledge-nya  dengan suatu perhatian menerima isi
pesan-pesan Islam dalam suatu tujuan tertentu.
8Ibn Taimiyah, Majmu’ah ah Al-Fatawa, Juz. Xv, Makkah,  Al-Thaba’ah  As-Su’udiyah,
1398 H, h. 34
9Abu Bakr Zakaria, Ad-Da’wah Ila  Al-Islam, Mesir,  Maktabaha  wahbah, t.t. h. 34
10Lihat  Ahmad  Galusy, Al-Da’wah al-Islamiyah, (Kairo:Dar al-Kutub, al-Milr 1987) h.10
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kepada orang lain agar mereka menerima ajaran islam, dan melakukannya
dengan baik untuk mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat.Dengan
mengunakan media dan berbagai macam metode.
1. Unsur-Unsur Dakwah
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen
yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah tujuan
dakwah, dai (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah),
wasilah (media dakwah), dan thariqah (metode).
a) Tujuan Dakwah
b) Subjek Dakwah (Dai)
c) Materi  Dakwah
d) Objek  Dakwah
e) Media Dakwah
f) Metode Dakwah11
Tujuan Dakwahdalam bahasa Indonesia berarti arah atau haluan yang akan
dituju, dalam bahasa arah, tujuan disebut dengan istilah al-garad. Dalam proses
pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang paling penting dan
sentral, karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam rangka
usaha kerjasama dakwah. Dalam hal ini, berarti bahwa usaha menentukan sistem dan
bentuk dan bentuk usaha kerjasama dakwah, tujuan merupakan landasan utama yang
penting ditetapkan12.
11Lihat Said ibn  Aliy ibn Wahif  al-Qahtani, al-Hikmah fi al-a’wah ila Allah ta’ala (Cet.1;
Saudi: Jami’ah al-Imam Muhammad ibn Sa’d al-Islamiyah  Kulliyah al-Da’wah, 1992), h. 126.
12Lihat  Departemen  Pendidinkan  dan  Kebudayaan. Kamus  Besar  Bahasa Indonesia.
(Jakarta: Pusat  Bahasa   Departemen  Pendidinkan  Nasional,  2008), h.1553.
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Subjek Dakwah (dai) adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara
lisan, tulisan, maupun perbuatan.Baik yang dilakukan secara berkelompok atau
organisa maupun individu.Pada dasarnya setiap muslim secara otomatis berperan
sebagai juru dakwahkarena mereka memiliki kewajiban untuk berdakwah,setiap
muslim yang berperan sebagai dai atau kemunikator dakwah dapat dikelompokkan
menjadi:
1) Secara umum,yakni setiap muslim atau muslimat yang mukalaf di mana bagi
kewajiban dakwah merupakan sesuatu yang melekat,tidak terpisahkan diri
misinya sebagai penganut Islam.
2) Secara khusus, yakni mereka mengambil keahlian khusus dalam bidang agama
Islam, yang dikenal dengan sebutan alim ulama.
Materi Dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber dari  Al-Qur’an dan
Hadits sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syari’ah dan akhlak dengan
berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh darinya. Materi yang disampaikan oleh
seorang dai harus cocok dengan bidang keahliannya. Materi juga harus cocok dengan
metode dan media serta objek dakwahnya.Mungkin juga sesuatu materi perlu
disampaikan dengan berbagai jenis metode, berbagai macam media kepada objek
tertentu.Misalnya materi yang berhubungan dengan keimanan disampaikan dengan
metode ceramah, metode diskusi dan sebagainya.
Objek Dakwah (Mad’u) adalahmanusia yang menjadi sasaran atau penerima
pesan dakwah, baik secara individu maupun kelompok, baik yang muslim maupun
nonmuslim.Muliadi13mengemukakan bahwa mad’u adalah seluruh manusia sebagai
13Abu  Bakar Zakaria, Ad-Da’wah Ila Al-Islam, Mesir, Maktabaha wahbah, t.t. h. 35
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makhluk Allah yang dibebani menjalankan ajaran agama Islam. Dan diberi
kebebasanberiktiar dan bertanggung jawab atas perbuatan sesuai dengan pilihannya.
Media Dakwah (Washilah Al-da’wah) adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan, pesan dakwah.Hamzah Ya’qub14. Sebagaimana dikutip oleh
Wahyu Allah membagi media dakwah menjadi lima:
a. Lisan, dapat berupa ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.
b. Tulisan, dapat berupa  majalah, surat kabar, spanduk, dan sebagainya.
c. Lukisan, dapat berupa gambar,  karikatur, desain grafis, dan sebagainya.
d. Audio visual, dapat berupa  televisi,  slide, video, dan sebagainya.
e. Akhlak, yakni perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam,
yang dapat  menjadi teladan bagi orang lain.15
MetodeDakwah (Thariqah Al-Da’wah)adalah cara atau strategi yang ditempuh
dai dalam menyampaikan pesan dakwah.Metode dakwah dapat juga dipahami
sebagai rentetan kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah.
Pada umumnya acuan mengenai metode dakwah adalah pada QS An-nahl
ayat 125. Ayat tersebut menginformatikan bahwa ada tiga macam metode yang
menjadi dasar dakwah yakni dengan hikmah dengan pengajaran atau nasihat yang
baik dan dengan cara bertukar pikiran,dialog, atau debat cara baik.
Metode yang dinamai al-iqab bi al-mist (dakwah dengan balasan setimpal ini,
menurut A. ILyas Ismail dan Prio Hotman16 ditujukan kepada kelompok mad’u
kafir,yaitu mereka yang gemar menutup-nutupi kebenaran, menghalangi dakwah dan
14Lihat Syekh Ali Mahfuz, Hidayat al-Mursyidin (Mesir: Dar al-Kutub, 1952), h. 17
15Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan
praktis,h.75
16A. Ilyas Isail dan Primo Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam (Cet, 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 208.
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berniat menghancurkan dan memusuhi agama maksud yang ingin capai dari metode
ini adalah untuk menolak fitnah terhadap dakwah Islam, menghadirkan kebebasan
beragama dan menumpas kesewenang-wenangan. Maksud yang ingin dicapai dari
metode ini adalah untuk menolak fitnah terhadap dakwah Islam, menghadirkan
kebebasanberagama dan menumpas kesewenang-wenangan.
Muhammad Abdul sebagaiman dikutip oleh wahyu ilahi membagimad’u
menjadi tiga golongan.
a. Golongan cendekiawan,yakni mereka yang cinta kebenaran dan dapat berpikir
kritis,cepat menangkat persoalan.
b. Golongan awam, yakni mereka yang belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang   tinggi.
c. Golongan pertengahan, yakni mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi
hanya dalam   batas tertentu.
C. Tinjauan Tentang  Mandi Safar dan Makna Je’ne-je’ne sappara
1. Pengertian mandi safar
Bulansafar adalah bulan kedua setelah Muharam dalam kelender Islam, safar
artinya kosong atau nol di namakan safar karna di dalam bulan ini orang-orang arab
sering meninggalkan rumah untuk menyerang musuh ada kepercayaan keliru. Bahwa
bulan safar bulan sial  bulan bencana mitos ini, setelah oleh rasulullah yang berbunyi
tidak ada penyakit menular yang tidak ada buruk sangka pada sesuatu kejadian dan
tidak ada bala bencana.Menurut bahasa Safar berarti kosong, ada pula yang
mengartikannya kuning.Sebab dinamakan Safar, karena kebiasaan orang-orang Arab
zaman dulu meninggalkan tempat kediaman atau rumah mereka (sehingga kosong)
untuk berperang ataupun bepergian jauh. Ada pula yang menyatakan bahwa nama
20
Safar diambil dari nama suatu jenis penyakit sebagaimana yang diyakini oleh orang-
orang Arab Jahiliyah pada masa dulu, yakni penyakit safar yang bersarang di dalam
perut,akibat dari adanya sejenis ulat besar yang sangatberbahaya.Itulah sebabnya
mereka menganggap bulan Safar sebagai bulan yang penuh dengan
kejelekan.Pendapat lain menyatakan bahwa Safar adalah sejenis anginberhawa panas
yangmenyerang bagian perut dan mengakibatkan orang yang terkenamenjadisakit.17
Definisinya yang banyak versi, ternyata banyak kontroversi mengenai bulan
kelahiran. Banyak yang mengatakan bulan safar adalah bulan sial.Bulan yang tidak
bagus  sebuah hajatan atau melakukan hal-hal penting,  semua adalah salah satu
bentuk khurafat (tahayul atau mitos). Khurafat adalah salah satubentuk
penyelewengan dalam akidah Islam.Keyakinan tersebut, yaitu tidak boleh melakukan
pernikahan, khitan, atau semisalnya pada bulan Safar merupakan salah satu bentuk
perbuatan menganggap sial bulan tersebut. Perbuatan menganggap sial bulan-bulan
tertentu, hari-hari tertentu, burung atau hewan-hewan tertentu lainnya adalah
perbuatan yang tidak boleh.Menganggap sial bulan Safar sekaligus termasuk salah
satu jenis tathayyur yang terlarang. Itu termasuk amalan Jahiliyyah yang telah
dibatalkan (dihapuskan) oleh Islam. Menganggap sial bulan Safar termasuk
kebiasaan Jahiliyyah. Perbuatan itu tidak boleh, Bulan Safar seperti kondisi bulan-
bulan lainnya. Padaadanya kebaikan dan kejelekan. Kebaikan yang ada datangnya
dari Allah, sedangkan kejelekan yang ada terjadi dengan takdirnya.Namun
kepercayaan pada bulan Safar bulan sial atau bulan bencana masih dipercaya
sebagian masyarakat. Padahal, Rasulullah Saw. Sudah menegaskan mitos itu tidak
17http://alumfiad, youneed.us/t43-pengertian safar,(5 Agustus 2016)
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benar.Hingga kini pun masih ada umat Islam yang tidak mau melangsungkan
pernikahan pada bulan Safar karena percaya terhadap khurafat tersebut.18
Sebuah keyakinan yang dapat menjerumuskan kepada jurang
kemusyrikan.Jelasitu amalah khurafat dan bid’ah yang tidak bersumber dari ajaran
Islam dan tidakdicontohkan oleh Rasulullah Saw. Dan para sahabat.
Kesialan, nas, atau bala bencana dapat terjadi kapan saja, tidak hanya bulan Safar,
khusus pada bulan Safar. Tidak amalan istimewa atau tertentu yang dikhususkan
untuk dirayakan pada bulan Safar. Amalan bulan Safar adalah sama seperti amalan-
amalan pada bulan-bulan lain. Kepercayaan mengenai perkara sial atau bala pada
sesuatu hari, bulan dan tempat itu merupakan kepercayaan orangJahiliahsebelum
kedatangan Islam.Tidak ada wabah dan tidak ada keburukan binatang terbang dan
tiada kesialan bulan Safar dan larilah (jauhkan diri) daripada penyakit kusta
sebagaimana kamu melarikan diri dari seekor singa.
Pergantian malam dan siang, pekan demi pekan dan bulan demi bulan adalah
merupakan salah satu tanda kekuasaanNya, sehingga semua itu tidak ada
hubungannya dengan nasib celaka ataukeberuntungan manusia.
Manusia akan mendapatkan keberuntungan atau sebaliknya mendapatkan
bencana dan malapetaka adalah karena takdirNya. Tradisi Jahiliyah yang
berkeyakinan bahwa ada hari baik dan ada hari buruk telah terwariskan oleh hampir
seluruh wilayah di dunia ini, dari kawasan Jazirah Arab pada zaman sebelum Islam
hingga saat ini di kawasan India dan sampai di Indonesia.  Mereka berkeyakinan
bahwa ada hari-hari yang baik dan ada hari-hari yang nas, demikian juga ada bulan-
bulan yang membawa kebaikan dan ada bulan-bulan yang membawa malapetaka. Di
18Pabittei, Sitti Aminah, Dalam Bukunya  Pengertian Safar, (Cet 1; Banbung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h.23
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antara bulan-bulan yang mereka anggap sebagi bulan penuh bala adalah bulan
safar.Awal mulakemusyirikan yang menganggap bahwa adanya hari dan bulan yang
baik dan yang buruk berawal dari adat Jahiliyah yang mereka terima dari tukang-
tukang sihir kahin. Dan bulan safar ini mereka masukan ke dalam bulan yang penuh
dengan malapetaka.19Beberapa jeniskeyakinan syirik yangbertentangan dengan Islam
yang terjadi pada bulan safar adalah:
1. Masyarakat  Arab Jahiliya menganggap bulan safar sebagai bulan penuh
kesialan.
2. Masyarakat Arab Jahiliya juga menyakini adanya penyakit cacing atau ular
dalam perut yang di sebut safar yang akan berontak pada saat lapar dan
bahkan dapat membunuh orang, dan menyakini  lebih menular dari pada
Jarab penyakit kulit.
3. Keyakinan masyarakat Arab Jahiliya bahwa pada bulan safar diharamkan
untuk berperang.
4. Keyakinan sebagaian mereka yang menganggap bahwa umrah pada bulan-
bulan haji termasuk bulan Muharam (safar awal) adalah sebuah kejahatan
paling buruk di dunia.  Sebagai orang-orang di India yang berkeyakinan
bahwa tiga belas hari pertama bulan safar adalah hari nas yang banyak
diturunkan bala.20
Keyakinan sebagian umat Islam di Indonesia padasetiap tahun tepatnya pada
bulan safar Mengenai keyakinan tidak boleh melakukan pekerjaan yang berharga
atau penting seperti pernikahan, perjalanan jauh, berdagang dan lain-lain, jika tetap
19Pabittei, Sitti Aminah, Dalam Bukunya  Pengertian Safar, (Cet 1; Banbung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h.24-25
20Htt://alumnifiad,youneed,us/t45 Pengertian Safar,(5 Agustus 2016)
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dilakukan maka nasibnya akansial. Tapi meskipun banyak dan kepercayaan negatif
tentang bulan safar, tidak memundurkan rasa cinta terhadap bulan kelahiran.Islam
tidak mengenal adanya hari atau bulan nas, celaka, sial, malang dan yang sejenis.
Yang ada hanyalah  setiap hari  bulan itu baik, bahkan dikenal hari mulia (Jum’at)
dan bulan mulia (seperti bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah). Kalaupun
memang ada kejadian yang kurang baik itu adalah takdirNya.
Seperti yang telah kita ketahui bahwa mandi adalah hal yang dilakukan
untuk menyucikan diri dari kotoran yang secara tampak ataupun tidak tampak. Sama
halnya dengan Je’ne-je’ne sappara atau mandi safardalam suatu tradisi yang
dilakukan untuk menyucikan diri dari hal-hal yang tidak baik menurut kepercayaan
masyarakat setempat  dan hal ini dilaksanakan pada bulan Safar. Umumnya
dilakukan di pantai,dan sampai saat ini belum pernah dilaksanakan ditempat lain.
Keluarga besar di perkampungan ini masih mempunyai adat istiadat yang kuat,
menurut mereka jika tidak dilakukan pada tempat terbuka, maka ada juga yang
melakukannya di dalam atau pada tempat yang tertutup.Air yang disediakan untuk
mandipun tidak sembarangan melainkan adalah air khusus yang sudah dibacakan
oleh kepala dusun.
Para ulama fikih klasik sejak dulu memulai pembahasannya tentang fikih
dengan pembahasan al-thaharah (bersuci), baik bersuci secara fisik, seperti
menyucikan pakaian, badan dan tempat maupun bersuci dari yang dihukum tidak
suci, seperti bersuci dari hadats kecil dengan wudhu’ atau bersuci dari hadats besar
dengan mandi.Karena bersuci adalah syarat utama shalat.Shalat merupakan ibadah
24
yang utamakan dan rukun Islam yang paling penting setelah mengucapkan dua
kalimat syahadat21.
Di kalangan masyarakat, tradisi yang dilakukan pada bulan kedua dalam
penanggalan kalender Hijriyah ini erat kaitannya dengan budaya Islam.Meskipun
tidak termasuk kewajiban dalam hukum Islam, tetapi tradisi mandi Safar sangat
kental dengan nuansa Islam.
a. Mandi ( Al - Ghusl)
Menurut lughat,mandi di sebut al-ghaslatau al-ghusl berarti mengalirnya air
pada sesuatu.Sedangkan di dalam istilah syarat’ ialah mengalirnya air keluruh tubuh
disertai dengan niat. Fardhu yang mesti dilakukan ketika mandi hanya dua, yaitu:
1) Niat seperti halnya wudhu, karena mandi juga adalah ibadah maka di
wajibkan melakukan dengan niat, berdasarkan dalil-dalil yang telah
disebutkan terdahulu. Niat tersebut harus pula dilakukan serentak dengan
basuhan yang pertama. Niat itu dianggap sah dengan:
a. Berniat untuk mengangkat hadats besar, hadats janabah, haid, nifas, atau
hadats lainnya, dari seluruh tubuhnya.
b. Berniat untuk membolehkan shalat, thawaf, atau pekerjaan lain yang
hanya boleh dilakukan dengan thahara.
c. Berniat mandi wajib, berniat menunaikan mandi, berniat thahara untuk
shalat.
2) Menyampaikan air ke seluruh tubuh, meliputi rambut dan permukaan kulit.
a. Sunnat Mandi
21Lihat Buku Jami’ Bayan Al-‘ Ilm, karya ibnu Baraj,Jilid 1 hal .33
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Untuk kesempurnaan pelaksanaan mandi, maka selain melakukan kedua
fardhu yang tersebut diatas disunnatkan pula mengerjakan hal-hal
berikut:
1. Membaca basmalah, seperti yang dijelaskan pada wudhu.’
2. Membasuh tangan sebelum memasukkannya kejana.
3. Berwudhu’ dengan sempurna sebelum melakukan mandi22,
4. Menggosok seluruh tubuh yang terjangkau oleh tangannya, seraya
memperhatikan agar air benar-benar mencapai semua bagian
tubuhnya yang tersembunyi seperti ketiak, daun telingan, lipatan-
lipatan pada perut, pusat, dan sebagainya.
5. Muwalah, seperti pada wudhu, yakni membasuh suatu anggota
sebelum kering anggota yang dibasuh sebelumnya.
6. Mendahulukan menyiram bagian kanan dari tubuh, punggung dan
perutnya sebab Rasul saw. Suka mendahulukan yang kanan pada
semua pekerjaan.
7. Menyiram dan menggosok badan sebanyak tiga kali.
8. Khusus bagi perempuan, setelah selesai mandi haid atau nipas,
disunnatkan memakai kesturi atau wangian, batalnya puasa, haji dan
sebagainya.
Segala ketentuan hukum, selain mengenai wajibnya mandi, juga berlaku pada
batalnya puasa, haji dan sebagainya.Sebagaimana diketahui bahwa thahara (wudhu’
atau mandi), disyaratkan pada beberapa pekerjaan, yang berupa ibadah.Apabila
22Anas Radhiallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallammandi dengan sahsha’
hingga lima mud dan berwudhu dengan satu mud”.  Ditakhrij oleh Al-Bukhari (No 201) dan Muslim
(No.325
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seseorang dalam keadaan tertentu tidak dapat mandi atau wudhu’ maka thaharah itu
dapat dilakukan dengan tayammum sebagai pengganti.
Menurut Lughat23tayammum berarti menyengaja dan pada istilah syara’ ialah
menyampaikan tanah ke wajah dan kedua tangan dengan beberapa syarat dan
ketentuan.Tayammum disyari’atkan pada tahun ke 6 Hijriyah, sebagai rukhsab yakni
keringanan yang diberikan khusus kepada umat Islam.
Istinja’artinya menghilangkan najis atau menipiskannya dari lubang kencing
atau tahu, berasal dari kata an-Naja’ artinya terlepas dari penyakit.Aria dari an-
Najwah yang tanah tinggi ataudari an-Najwa, artinya suatu yang keluar dari
dubur.Bersuci semacam ini dalam syara’ disebut istinja.Karena orang yang
beristinja’ berusaha melepaskan diri dari penyakit dan berupaya menghilangkan dari
dirinya, dan pada umumnya berlindung di balik gundukan tanah yang cukup tinggi
dan semisal, supaya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tenang.24
Berawal dari kepercayaan akan kejadian di masa lalu dan banyaknya bala
yang turun pada bulan Safar, maka beberapa ritual adat dilakukan untuk mengambil
hikmah dari pengalaman masa lalu, sekaligus menghindarkan diri dari datangnya
bala. Ritual mandi safar yang dilakukan oleh masyarakat, merupakan salah satu cara
untuk menghindarkan diri dari bala tersebut.
Budaya atau tradisi sebagai ciptaan manusia, yang muncul dari perasaan dan
diwujudkan dalam bentuk simbol yang ekspresif, mempunyai berbagai macam
fungsi, salah satu fungsi yang mendasar adalah "fungsi sosial".Dalam hal ini,fungsi
sosial dipahami bahwa kehadiran tradisi semata-mata sebagai refleksi penguat atau
23Muhammad Natsir, “ Fiqhud Da’wah” dalam Ahmad Anas, Paradigma Dakwah
Kontemporer ( Cet, II; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 74.
24Lihat  Buku Jamil’ Bayan Al-Ilm, Karya Ibnu Baraj, Jilid 1 h. 33
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kesetiakawanan sosial. Selain itu, kedudukan tradisi dalam kehidupan keberagamaan
masyarakat sebenarnya merupakan kesatuan dalam fungsi yang sama.Agama juga
dipahami sebagai bagian dunia Imajinasi yang sangat penting dan berfungsi sosial.25
Sebagai ritual keagamaan dilakukan untuk memperkuat solidaritas kelompok
masyarakat, dari seluruh etnis maupun agama yang ada di Kabupaten Jeneponto dan
sekitarnya.
Muannas (perempuan) disebut juga daiah.26Pada dasarnya, semua yang
pribadi muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang yang
harus memyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah. Oleh karena itu,
bagaimanapun juga muslim dan muslimat harus tetap wajib berdakwah menurut
ukuran kesanggupan dan pengetahuan yang dimilikinya.
Dai dapat juga dapat diartikan sebagai orang yang mengajak kepada orang
lain baik secara langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan,atau perbuatan
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau meyebarluaskan ajaran Islam,
melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang lebih baik menurut ajaran Islam.
Fungsi seorang dai diantaranya:
a. Meluruskan aqiqah; sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas
darikesalahan dan kekeliruan tidak terkecuali terhadap keyakinanya.
b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar.
c. Amar ma’rufnahi munkar; sebagai wujud nyata dari fungsi seorang dai
d. Menolak kebudayaan yang merusak. Seorang dai dalam melaksanakan
25Koentjaraningrat Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Penerbit Djambatan. h
63.
26Hafi  Anshari, “ Pemahaman dan Pengalaman Dakwah” dalam  Smsul Munir  Amin, Ilmu
Dakwah, h. 88.
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Allah swt.Menetapkan dasar metodologi dakwah dalam firman Allah QS An-
Nahl/ 16:1 125.
ا َﻮُھ َﻚﱠﺑَر ﱠِنإ ُﻦَﺴَْﺣأ َﻲِھ ِﻲﺘﱠﻟِﺎﺑ ْﻢُﮭْﻟِدﺎَﺟَو َِﺔﻨَﺴَﺤْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞِﯿﺒَﺳ َﻰِﻟإ ُعْد ْﻦَِﻤﺑ َُﻢﻠَْﻋأ
 ْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠَْﻋأ َﻮُھَو ِِﮫﻠِﯿﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ َﻦﯾَِﺪﺘ
Terjemahanya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(Q.S. An-
nahl(16): 125.27
Kegiatan dakwahnya, tidak boleh larut dalam berbagai tradisi dan adat
kebiasaan sasaran dakwah yang bertentangan dengan syari’at  Islam.
a. Bi al Hikmah adalah metode yang disampaikan dengan perkataan yang benar
dan tegas, umumnya ditujukan kepada insan akademik dimana lebih
mengutamakan rasio dari pada rasa.
b. Mau ‘Izatul Hasanah yakni pengajaran yang baik. Metode ini dilakukan
dengan nasihat  yang disertai contoh-contoh yang baik sesuai tingkah
pemikiran sasaran dakwah.
c. Mujadalah Billati Hiya Ahsa Ahsan merupakan metode dialogis, yang mana
terjadi proses pertukaran pikiran ataupun pendapat pada Umumnya metode
ini digunakan jika sasaran dakwah non muslim.
Penghayatan dan pengalaman ajaran Islam yang bersumber dari ajaran Islam
dan al-sunnah serta melepaskan diri dari budaya yang di jiwai oleh kemusyrikan,
takhayul, bid’anh,dankhurafah.Sementara menurut Hussein Umar, dakwah kultural
27Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembejaran Berorietasi  Proses Pendidikan,(Cet.II; Jakarta:
Kencana prenada Media  Group, 2006),h.125
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lebih merupakan refleksi pemahaman, pendekatan dan metodologi tentang medan
dakwah. Karenanya, cara yang ditempuh lebih banyak mengakomodir budaya
setempat, serta lebih menyatu dengan kondisi lingkungan setempat.
Dakwah tidak menganggap kekuatan politik sebagai satu-satunya alat
perjuagan dakwah.Dakwah menjelaskan, bahwa dakwah itu sejatinya adalah
membawa masyarakat agar mengenal kebaikan universal, kebaikan yang diakui oleh
semua manusia.Tanpa Mengenal batas ruang dan waktu, dakwah hadir untuk
menukuhkan kearifan-kearifan lokal yang ada pada suatu pola budaya tertentu
dengan cara memisahkan dari unsur-unsur yang bertentangan dengan nilai-nilai
Islam.
Dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam kelanjutan misi Islam di
bumi ini, suatu peran yang tak di warisi Islam politik atau struktural yang hanya
mengejar kekuasaan yang insan.Oleh karenaitu, dakwah harus tetap adahinggaakhir
zaman.Menurut  Said  Aqil Siradji,28 jika dilihat secara Historis,dakwah sudah ada
sejak zaman muawiyah yang dipelopori oleh Hasan Basher yaitu dengan mendirikan
forum kajian yang nantinya melahirkan para ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu.
2. Makna Je’ne’- Je’ne Sappara
Maknayang terkandung dalam Je’ne-je’nesapparaialahmempererathubungan
silaturahmi dengan masyarakat setempat, maupun dari luar daerah salah satu
kebanggaan masyarakatSulawesi Selatan,terkhusus lagi bagi masyarakat di
Kabupaten Jeneponto,adalah wariwan budaya yang tercermindalam pelaksanaan
upacara adat yang disebut dengan istilah Je’ne’-Je’ne Sappara.29Je’ne’-Je’ne
Sappara adalah istilah yang berasal dari bahasa setempat, (bahasa Jeneponto) untuk
28Wahyu  Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet, 1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.
19.
29Pabittei, Sitti Aminah. Adat  Dan Upacara  Je’ne-Jene  Sappara  Daerah Sul-Sel.1995.
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menyebutkan suatu pelaksanaan upacara adat.Yang dilaksanakan oleh masyarakat di
Desa Balang LoeKecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Dari segi bahasa,
Je’ne’-Je’ne Sappara itusendiri berarti mandi-mandi di Bulan safar. Berdasarkan
pengetian tersbut, kita dapat menangkap makna tersirat dari upacara tersebut bahwa
Je’ne’-Je’ne Sappara hadir sebagai ungkapan syukur masyarakat atas pencapaian
yang telah diperoleh selama kehidupannya yang tentunya tidak bisa lepas dari
perjalanan historis upacara tersebut.
Makna yang terdapat dalam semua proses pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, yang memiliki makna
pesan dakwah yang berupa syariat hanyalah yang menjadi anjuran dalam agama
Islam,yakni membersihkan diri.
Adapun rangkaian Je’ne-je’ne sappara yaitu.
1. A’ Je’ne-je’ne 2. Appasempa3. Patoeng 4. Dengka pada ,5. Parabbana6.
Pagambusu,7. Pa pui’-pui, 8. Akraga
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataansecara benar,
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang
relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Penelitian ini menggunakan
tinjauan dakwah kultural, hal ini dipilih karena penulis ingin mendapatkan gambaran
yang mendalam tentang pesan dakwah yang terdapat dalam Je’ne-je’ne Sappara di
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten  Jeneponto.1
Menurut Miles dan Huberman2 Metodologi kualitatif  lebih berdasarkan
pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan, makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia. Dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.
Pendekatan penelitian kualitatif dianggap relevan, sebab permasalahan
penelitian ini tidak sekedar teori baku dalam penelitian, melainkan berupaya
mengembangkan teori-teori yang relevan.
2. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jeneponto di Desa Balang Loe Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto, Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan sekitar
dua bulan.
1Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial.(Ed.2;cet 1;
Jakarta: Bumi Aksara.2008). h.78.
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kuliatatif, (Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 25
31
32
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian bertujuan untuk menjelaskan, kerangka pemikiran
yang digunakan penulis dalam menganalisis. Objek penelitian atau pendekatan
adalah disiplin ilmu, yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti
sesuai dengan logika ilmu itu. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan ilmu
komunikasi dan sosiologi.
C. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data penelitian ini dalam bentuk informasi lisan, maupun tulisan.
Untuk mengumpulkan data tentang Je’ne-je’ne sappara di Desa Balang Loe
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Sumber data penelitian ini dibagi
kedalam dua kategori, yakni data primer dan data sekunder yang dijelaskan sebagai
berikut.
a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data empiris yang diperoleh secara langsung terhadap
beberapa informan yaitu 10 orang tokoh adat, tokoh agama,  tokoh masyarakat,
dan pemerintah setempat, beberapa tokoh diatas merupakan unsur penting, yang
dapat menunjang keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat
penulis mengadakan pendekatan dengan pelaksanakan wawancara mendalam.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder, merupakan data tambahan yang diperoleh melalui
telah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang terdapat pada pemerintah
setempat.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain.
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis
menyaksikan langsung kelapangan, dimana adat Je’ne-je’ne sappara ini
berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara mendalam (depth interview) dilakukan untuk menggali
informasi yang lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau
objek yang akan diteliti. Guna untuk mendapatkan data yang  akurat tentang upacara
adat Je’ne-je’ne sappara. Maka peneliti mewawan carai langsung tokoh adat,
tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pemerintah setempat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data, berupa catatan atau dokumen
yang tersedia serta pengambilan gambar. Di sekitar objek penelitian yang akan
dideskripsikan, kebagian pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil
akhir penelitian. Dokumentasi yang di maksud tentu dokumen tertulis yang tersedia
dan gambar dimana dilaksanakannya penelitian.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara induktif yakni dengan
mengumpulkan pernyataan-pernyataan secara khusus yang akan menjawab rumusan
masalah dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis atau pendekatan sosiologi
dan histori dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek
penelitian, kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum,
tentang pesan dakwah pada adat Je’ne-je’ne Sappara.
Hal ini dilakukan tentu saja setelah semua data terkumpul melalui penelitian
lapangan maupun literature, dimana peneliti, menganalisa dan mengolah data secara
kualitatif. Berdasarkan pembahasan sebelumnya, data yang didapatkan melalui
penelitian dan literature telah diolah dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif masalah objek dan teknik analisis induktif.
Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis
data, yaitu:
a. Tahap reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, terhadap data yang umum.
b. Tahap display data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi.
c. Tahap verification data, yaitu penarikan kesimpulan pada data yang sudah
tersiplay. Dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikut. Data yang peneliti
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maksud adalah hasil wawancara dari para informan, dokumentasi, hasil
observasi, dan teori yang dikemukakan oleh para pakar.1
1Djam’an  S atori dan  Aan  Komariah, Metodelogi  Penilitian  Kualitatif, h. 218-220
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto
Pada jaman dahulu terdapat negeri yang sangat subur dan cukup terkenal,
karena negeri ini terdiri dari tiga dimensi yaitu gunung, darat dan lautan yang lasim
disebut Babana Binangayya (Babana Tarowang) negeri ini dipimpin oleh seorang
Raja yang bergelar Kr. Allu keturunan dari Cambang Gallung Ri Allu. Konon
Cambang Gallung adalah manusia berdarah putih dari tujuh bersaudara yang turun
dari khayangan (Tumanurung Ri Allu).1 Pada abad ke XV Kerajaan majapahit pernah
ingin menguasai kerajaan disemenanjung jazirah (Kerajaan Malaya) dan pernah
menaklukan Kerajaan Bali dan Bone di Sulawesi Selatan, bersamaan dengan itu ingin
pula menaklukkan Kerajaan ditanah Turatea yang di pimpin oleh Sultan Soul dari
Kerajaan Majapahit.2 Menurut cerita Rakyat pada masa Kejayaan Majapahit yang
diperkirakan pada abad ke-XV ada  kapal Perahu yang menuju pantai Tarowang
lengkap dengan alat perangnya dan pada saat itu sempat dilihat oleh masyarakat
diperkampungan nelayan, dan para nelayan tersebut langsung menghadap dan
melapor kepada Raja apa yang dilihatnya, perkampungan nelayan tersebut sekarang
diberi nama Pao dengan dasar kata Tumappau. Mendengar laporan dari para nelayan
Kr. Allu langsung mengajak rakyatnya menuju perkampungan nelayan di pesisir
pantai tiba di tempat  itu hari sudah petang.
1M. Arief  Sonda  Kr. Kulle ,(Umur 62  tahun)   Pemanku  Tokoh Adat, Wawancara,  Balang
Loe  3 Maret 2016
2Saharuddin. SHi, (Umur 47 tahun) Tokoh  Masyarakat Balang Loe, Wawancara, Balang
Loe, 4 Maret 2016
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Menjadi malam dan sang purna menampakkan cahayanya dan kebetulan
diperkampungan nelayan tersebut nelayan sedang panen Ikan Balle-Balle karena
sejak dahulu sampai sekarang nelayan tak pernah ketinggalan membawa parang
panjangnya (Kalewang) dan rakyat yang ingin menyaksikan kedatangan kapal
tersebut telah dibagi-bagikan Ikan Balle-Balle yang bentuknya menyerupai Mandau/
Kalewang berkilauan diterpa sinar bulan purnama. Kapal perang yang akan berlabu
dibawa pimpin Kr. Jawayya yang bernama Sultan Soul dan semua tentara yang
datang dari Pulau Jawa menyangka bahwa kedatang mereka untuk menyerang dan
menguasai kerajaan ditanah Turatea telah siap disambut dengan pagar betis betul-
betul siap perang dengan Mandau (Kalewang) ditangan siap menerjang.1
Berangkat dari  itu, niat busuk untuk ingin menguasai negeri ini redah,
bahkan hilang sama sekali, pasukan yang dipimpin oleh Sultan Soul menyerah
apalagi perahu mereka sedang pecah hingga menyerah tanpa melakukan perlawanan
hanya takut menghadap Ikan Balle-Balle karena dikiranya Mandau yang beribu-
beribu jumlahnya dengan persyarakatan saya menyerah (mengaku kalah) akan tetapi
saya minta tempat barang dan buat anak buah saya segubangan kerbau kemudian
belum barang-barang saya akan pijak dengan menggunakan bahasa jawa.2Sang Raja
adalah penguasa apa saja yang ia perintahkan itu dipatuhi oleh rakyatnya. Bersamaan
dengan itu Kr. Allu berteriak taroagni baranna (Turunkan barannya), berarti
menyetujui permintaan Sultan Soul. Akan tetapi Sultan Soul salah mengerti mereka
menyanka kerajaan Tarowang dan pada saat itu Kr. Allu diberi gelar Kr.
1Ahmad. P. S.Pdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe 4 Maret 2016
2Jumansiyah, (Umur 50 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 6 Maret 2016
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Tarowang dan sebaliknya Sultan Soul dibei gelar Kr. Jawaiyya yang berarti raja
dari  Pulau Jawa.3
Setelah Sultan Soul mengetahui bahwa permintaannya dikabulkan maka
mereka mengambil sehelai kulit kerbau dan diiris-iris memanjang menyerupai tali
disebut Darrisi dan di bentankanlah kulit kerbau tersebut sebagai batas wilayahnya
pas di sebelah barat sungai yang bercabang-cabang tiga disebut Pankana dan
disinilah mereka berdomisili dan mengatur pasukannya untuk mengadakan peran
dengan kerajaan Bantaeng. Menurut cerita rakyat Kerajaan Bantaeng pada saat itu
sempat dikalahkan dan kembali Kr. Jawaiyya ingin menguasai Kerajaan Tarowang
karena menganggap dirinya dapat menaklukkan negeri ini dengan mudah setelah
Sultan Soul mengirim Tubaranina Kerajaan Tarowang dengan maksud ingin
mengadakan perang yang bergelar Kr. Tarowang bersama dengan hulu balannya
menjawab penawaran utusan dari Sultan Soul dengan tegas bahwa percuma saja
mengadakan perlawanan terhadap kerajaan yang pernah dikalahkannya.4
Hanya saja demi menghargai tawarannya maka kita mengadakan
pertunjukkan yaitu kita mengadu tubarani, dan barang siapa yang kalah maka
kerajaannya dinyatakan kalah. Tawaran ini diterima baik oleh Sultan Soul (Kr.
Jawayya) maka sepakatlah akan diadakan pertarungan (mengadu manusia) pada
malam 14 Sapar di bawah sinar bulan Purnama dan kedua belah pihak masing-
masing mempersiapkan dengan mantap, Tubarani dari Tarowang menggunakan
keris kecil pendek dari kuningan dan dibubuhi bisa beracun hanya tempat saja yang
besar sedangkan Tubarani dari Kr. Jawayya menggunakan keris besar serba besar
3Juimang, (Umur 45 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
4M. Arif  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Desa Balang
Loe 4 Maret 2016.
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sehingga pada saat mencabutnya mengalami kesukaran dan pada saat itu sekejat mata
saja Tubarani dari Jawa sudah terkapar karena pengaruh dari kuningan dari bisa ular
beracun sangat dahsyah itu. Inilah sehingga sekarang dirubah menjadi
Appasempayang dahulu ada yang meninggal tidak ada tuntutan dengan demikian
saya berkesimpulan bahwa pesta adat Je’ne-je’ne Sappara merupakan
menperingati hari kemenangan masyarakat Tarowang.5
Appakarena: Tanda Kegembiraan ditampilkan pada acara puncak upacara
Je’ne-je’ne Sappara, tarian ini biasanya dilakukan oleh sekelompok penari
perempuan yang diiringi alat musik daerah yang di sebut Pui’-pui’ alat musik yang
dimainkan dengan cara ditiup dan akan menghasilkan suara yang merdu bila
dimainkan oleh mereka yang telah memiliki skill dan kemampuan dalam hal
tersebut. Setelah itu, tarian ini juga diiringioleh tabuhangendang dari musik yang di
sebut paganrang6.
Attoeng: Kesempatan mencari jodoh secara bahasa berasal dari kata toeng
atau yang berarti ayun atau berayun. Jadi dapat dikatakan bahwa Patoeng berarti
suatu ritual budaya yang dilaksanakan dengan cara berayum pada ayunan yang telah
di sediakan yang biasanya terbuat dari kayu yang di gantungkan dengan tali pada
sebuah tangkai pohon besar.7
AkBendi-bendi : Kegembiraan adalah istilah lokal untuk menyebutkan tradisi
mengendarai delma pada saat acara Je’ne je’ne Sappara di langsungkan. Hal ini
merupakan sebuah warisan sejarah yang  menggambarkan ekpresi kegembiraan yang
5Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 5 Maret 2016
6Ahmad. P.SPdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe  3 Maret 2016
7Ani, (Umur 32 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe, 5 Maret 2016
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di rasakan oleh masyarakat karena pagelaran budaya tersebut. Akbendi-bendi
biasanya dilakukan dengan berkeliling di sekitar desa  setempat pada puncak acara
adat.
Abbarisi sambil membawa lambang kebesaran Kerajaan yang berarti
Kerajaan kita pernah jaya pada zamannya. Ada pula yang menanyakan mengapa
sehingga pesta ini ditangani oleh Tabbika, ringkasan ceritanya begini:
Menurut cerita rakyat bahwa zaman dahulu Kerajaan Tarowang terdiri dari
12 dengan 4 Hulu Balang.
1. Aru Ujung (Tumamangngaru)
2. Tabbika Ri Balang Loe (Ahli Nujum)
3. Toa Allu
4. Jannang Bontoa (Pemangku Tubarani)8
1. Visi dan Misi Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto
Visi:
“Membangun Desa dan mensejahterakan masyarakat aman dan damai”
Misi
Supaya tidak ada gejolak dilapangan supaya sejahtara hidupnya, supaya
ada perubahan Desa.9
8M. Arif Sonda Kr. Kulle, (Umur 64 tahun) Pemanku Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang Loe
4 Maret  2016
9Satria Dukka, (Umur 48  tahun) Wawancara  Pemerintah Balang Loe, 3 Maret 2016
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2. Letak geografis dan demografi lokasi
Desa ini terletak kurang lebih 4 km sebelah barat daya dari Desa Balang Loe
yang merupakan pusat pemerintah Kecamatan. Desa Balang Loe memiliki
luas 661, 89 hektar dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Batas wilayah Desa Balang Loe
NO Letak batas Desa Kecamatan
1 Sebelah Utara Desa  Bonto Ujung Tarowang
2 Sebelah Selatan Desa Balang Loe Tarowang
3 Sebelah Barat Desa Balang  Baru Tarowang
4 Sebelah  Timur Desa Tarowang Tarowang
Sumber:Pemerintah Desa Balang Loe KecamatanTarowang  Kabupaten Jeneponto.
Sama halnya dengan wilayah lainnya di Indonesia yang beriklim tropis,
wilayah Desa Balang Loe hanya memiliki 2 musim yakni penghujan dan musim
kemarau.
Menurut sensus terakhir yang dilakukan pada tahun 2014 di Desa Balang Loe
terdapat 759 KK dengan jumlah penduduk sebanyak 2.987 jiwa dengan rincian
sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Jumlah penduduk Desa Balang Loe
No. Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 1.188
2 Perempuan 1.290
3 Total  Laki-laki 1.177
4 Total Perempuan 1.490
Sumber:Pemerintah Desa Balang LoeKecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Jika kita amati perkembangan jumlah penduduk dan kepadatan penduduk
dalam empat tahun terakhir terhitung sejak 2011 hingga 2014 maka kondisi
demografis penduduk Desa Balang Loe dapat digambarkan dalam  tabel di atas.
3. Kondisi sosial masyarakat
a. Potensi sumber daya alam
Desa Balang Loe dianugrahi oleh Allah swt. Dengan sumber daya
alam yang cukup melimpah dengan pontensi pertanian dan perkebunan yang
cukup subur hasil pertanian dan perkebunan tersebut seperti beras, jagung,
agar-agar’sayur-sayuran dan lain-lain.
b. Potensi sumber daya manusia
Tidak hanya sumber daya alam yang cukup melimpah, sumber daya
manusia dimiliki Desa ini juga cukup memadai dengan kompetensi yang
cukup mempuni di bidannya masing-masing, misalnya guru, bidan, petani,
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peternak, pegawai pemerintahan dan lain-lain. Hal tersebut tentunya dapat
menjadi pilar penopang kemajuan Desa ini di masa depan.
c. Potensi kelembagaan dan sarana prasarana
Di bawah ini adalah bagan kelembagaan Desa yang terdapat di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Tabel 4.3 Bagan kelembagaan Desa Balang Loe
LKMD PKK BINDES GAPOKTAN POKTAN
Pamdes Masyarakat Kadus
Simpan
Pinjam
Kaposyandu Karang
taruna
Babinsa Siskamling
Sumber:Pemerintah Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Desa Balang Loe cukup lengkap
mulai dari saran dan prasarana pendidikan, sarana prasarana pemerintahan, sarana
prasarana kesehatan, sarana prasarana olahraga, dan lain-lain.
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Tabel 4.5 Sarana dan prasarana Desa Balang Loe
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Balai desa 1 buah
2 Kantor desa 1 buah
3 Kantor KUA Tarowang 1 buah
4 Jalan dusun 4460 m
No Sarana dan prasarana Jumlah
7 Sekolah 5 buah
8 Masjid 1 buah
9 Mushola 1 buah
10 Puskesdes 1 buah
11 Posyandu 1 buah
12 Poskamling 1 buah
13 Lapangan 1 buah
14 Lapangan sepak bola 1 buah
15 Lapangan takrow 1 buah
16 Pemakaman umum 2 buah
Sumber:Pemerintah Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang KabupatenJeneponto
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4. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat
a. Kondisi pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Balang Loe cukup beragam mulai dari
jenjang pendidinkan dasar sampai jenjang pendidinkan tinggi, table dibawah ini akan
menjelaskan lebih rinci mengenai tingkat pendidinkan masyarakat Desa Balang Loe.
Tabel 4.6 Tingkat pendidikan masyarakat Desa Balang Loe
Pra
Sekolah
TK CACAT SD SLTP SLTA PPPerguruan
tinggi
140
Orang
122
Orang
5 Orang Sementara
SD 139
Sementara
110 orang
Sementara
SLTA
115
orang
126
Orang
160
Orang
114
Orang
148
Orang
Tamat
SD 645
200
Orang
117
Orang
40 Orang
Sumber:PemerintahDesa  Balang  Loe KecamatanTarowang Kabupaten Jeneponto
b. Kondisi Pekerjaan
Secara garis besar mata pencarian masyarakat Desa  Balang Loe sama dengan
masyarakat Jeneponto pada umumnya yaitu petani, pedagang, guru, dan PNS.
Tabel 4.7 Mata pencarian masyarakat Desa Balang Loe
Petani Polri PNS Pensiunan Guru Montir Peternak
548
orang
2 orang 22
orang
7 orang 43 orang 2 orang 10 Orang
Sumber:Pemerintah Desa Balang LoeKecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto
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B. Proses Pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto
Pada awalnya mandi-mandi safar setiap pada bulan safar pasti dilaksanakan
banyak orang yang datang dari sini dari Makassar, pinrang, Bone. Asal usulnya dari
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, kalau bukan anaknya,
orang tuanya.Setiap pada 14 safar dilaksanakan puncaknya seperti A’ Je’ne-je’ne,
Appasempa, Patoeng, Dengka Pada, Parabbana, Pangambusu, Pa Pui’-pui’, Paolle,
Akraga, harusnya dilaksanakankarena kemauan masyarakat setempat.
a. A’je’ne’- je’ne’
Serupa dengan nama dari upacara adat yang diselenggarakan di Desa Balang
Loe a’je’ne’- je’ne’ secara bahasa diartikan dengan mandi-mandi atau kadang
disebut dengan istilah anrio- rio oleh masyarakat setempat. Ritual mandi-mandi ini
dilaksanakan di pantai Desa Balang Loe pada puncak upacara adat dan diikuti oleh
para anak-anak.10
Ritual ini melambangkan kegembiraan yang dirasakan oleh masyarakat
karena mereka diberikan kemampuan untuk melangsungkan acara Je’ne’- je’ne’
Sappara. Sebagai ungkapan kegembiraan masyarakat mandi-mandi ini juga
diistilahkan dengan a’laga sompoang, karena para anak-anak yang mandi di pinggir
pantai merasakan kegembiran hingga mereka mengekspresikannya dengan bermain
di air dan saling menggendong satu sama lain atau dalam bahasa lokal disebut
assisompo. Kegembiraan anak-anak juga tak hanya berhenti sampai disitu, sehabis
mandi biasanya mereka memperebutkan sesajian berupa ketupat dan makanan khas
10Ahmad. P.S.Pdi, ( Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
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acara ini yang disebut tedong-tedong, yaitu sejenis makanan serupa ketupat namun
wadahnya berbentuk seperti kerbau yang dianyam dari daun lontar. Makanan khas
tersebut disediakan oleh masyarakat setempat yang membawanya ke tempat
berlangsungnya acara dimakan oleh para anak-anak.11
Gambaran tentang prosesi a’je’ne’- je’ne’ dikemukakan. Dalam rentan waktu
antara tahun  hinggaini mengatakan bahwa:
“A’je’ne’- je’ne’ itu diikuti sama anak-anak yang hadir pada saat acara
berlangsung. Ia mandi-mandi di pinggir pantai. Saking senangnya ia bahkan
assisompo-sompo dan bermain di air. Setalah capek bermain dan selesai
mandi barumi mereka makan itu tedong-tedong yang disiapkan masyarakat
setempat”12
Menurut cerita rakyat, ketika itu tabbi pergi membawa perbekalannya untuk
hidup di Sumbawa membawa segala kenangannya tentang Tanah Turatea yang
menjadi tanah tumpah darahnya.Untuk mengenang hal itulah sehingga dilaksanakn
ritual tersebut pada saat acara Je’ne’-je’ne Sappara di gelar. Namun belakangan ini
ritual tersebut berubah dan sesajian tidak dihanyutkan lagi ke laut karena sebagian
orang berpandangan bahwa hal tersebut merupakan perilaku mubassir sehingga
masyarakat kini hanya memakan sesajian tersebut di pinggir pantai.13
Berikut hasil pemaparan dari seorang informan yang berinisial:
“Dulu itu masih dilaksanakan ritual ammanyukang kanrangan di laut
memakai rakit. Itu untuk mengenang kepergian tabbika ke Sumbawa. Tapi
sekarang karena banyak yang protes, maka tidak dihanyutkan lagi cukup
dimakan oleh masyarakat Desa yang hadir pada saat acara”14
Ada sebuah hal yang menarik yang bisa dianalisis lebih dalam dalam
penyelenggaraan acara ini sebagai bagian dari struktur sosial acara je’ne’-je’ne
11Ani, (Umur 32 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe, 5 Maret 2016
12Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe 3 Maret 2016
13Samsul,  (Umur 48 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
14Jumasiyah, (Umur 50 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe, Maret 2016
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sappara.Pada bagian sebelumnya dikemukakan bahwa ritual ammanyukang
kanrangang tidak lagi dipertahankan seperti dahulu kala dengan menghanyutkan
sesajian ke laut, namun cukup disajikan di tepi pantai dan dikonsumsi oleh para
pengunjung khususnya anak-anak yang berada di lokasi acara.
b. Appasempa
Salah satu ritual budaya yang diadakan setiap acara Je’ne’- je’ne Sappara
adalah appasempa, yaitu kegiatan yang diadakan untuk mengadu kekuatan putra-
putra daerah dengan aksi saling tending-menendang antar peserta. Kegiatan ini
bisanya diikuti oleh para lelaki dengan jenjang usia tertentu, bisanya pemuda usia 18
tahun ke atas yang masuk pertandingan appasempa hanya dua 2 orang. Penentuan
pasangan peserta dalam sebuah pertandingan appasempa tersebut didasarkan pada
usia masing-masing peserta. Setiap pasangan harus memiliki usia yang sama
sehingga terjadi kekuatan yang relatif berimbang.15
Pertandingan appasempa ini bisanya dilakukan pada malam hari dengan
rentan waktu sekitar satu pekan sebelum acara puncak Je’ne’- je’ne Sappara yang
digelar pada penanggalan 14 Safar tahun Hijriah. Hal tersebut telah dikemukakan
oleh masyarakat setempat, seorang informan M. Arief  Sonda  Kr. Kulle yang
berasal dari keturunan  darah biru di Tarowang. Beliau telah banyak menorehkan
banyak jasa dalam sejarah pelaksanaan acara Je’ne’- je’ne Sappara khususnya dalam
hal menginisiasi lahirnya konsep kepanitiaan dalam acara tersebut serta menjadi
fasilitator agar kegiatan tersebut menjadi perhatian dari pemerintah khususnya pada
15Ahmad. P. S.Pdi,  (Umur  64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
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bagian Jakanitra yaitu bagian dari pemerintahan yang mengurusi persoalan
pariwisata.16
“Appasempa itu bisanya diadakan pada malam hari selama satu minggu atau
dua minggu, sebelum tanggal 14 safar. Di situ adukan laki-laki yang ikut
appasempa harus sama-sama umurnya, yang ikut biasanya harus umur 18
tahun keatas. Istilahnya di mulai beranjak pemuda dan harus berani”17
Ritual ini adalah ritual yang sangat beresiko karena harus siap dengan
konsekuensi yang akan terjadi, bahkan tidak menutup kemungkinan nyawa akan
menjadi taruhannya. Meskipun acara itu menjadi sebuah ritual yang beresiko tinggi,
namun hingga saat ini kegiatan tersebut masih menarik perhatian banyak pemuda di
Tarowang khususnya di Desa Balang Loe. Resiko yang terbilang cukup tinggi ini
menjadi tantangan tersendiri bagi para pemuda yang memiliki tekad untuk mengikuti
kegiatan appasempa tersebut.18
Satu hal yang menarik untuk ditelisik lebih dalam adalah persoalan bagaimana
bentuk pertanggungjawaban panitia apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh
peserta yang mengakibatkan nyawa mereka terancam. Ternyata menurut kesaksian
dari beberapa informan bahwa apabila terjadi hal-hal yang seperti itu, maka panitia
tidak bertanggung jawab karena telah ditegaskan sebelumnya bahwa kegiatan
appasempa tersebut merupakan suatu kegiatan yang yang beresiko tinggi dan
mereka tidak memiliki hak untuk melakukan tuntutan kepada pihak siapapun apabila
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu yang menjadi peserta biasanya
adalah pemuda yang betul-betul berani dan mampu menaklukkan tantangan
sekalipun kematian adalah salah satu resikonya.19
16Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe, 4 Maret 2016
17M. arief  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Desa Balang
Loe  4  Maret 2016
18Juimang, (Umur 45 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 5 Maret 2016
19Ani, (Umur 32 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
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Hal tersebut diatas diperkuat dengan penuturan dari seorang informan yang
telah mengawal pelaksanaan acara Je’ne’- je’ne Sappara sejak tahun 1985 hingga
saat ini. Informan Ahmad. P.S. Pdi yang berinisial tersebut mengungkapkan:
“Laki-laki yang ikut harus berani karna saling tending-tendang, sampai ada
yang kalah. Misalnya terjadi hal yang tidak diduga, atau bahkan peserta ada
yang mati, karena sudah diberitau sebelumnya. Bahkan pernah di acara ini ada
yang meninggal gara-gara ikut appasempa, tapi ia menerima resiko dalam
pertandingan appasempa karna sudah kemauan masyarakat”20
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian awal bab ini bahwa secara
historis, appasempa ini lahir sebagai bentuk peringatan akan kemenangan to
barani Kerajaan Tarowang melawan to barani dari pihak Kerajaan Majapahit.
Kedua belah pihak diadu untuk menentukan siapa kerajaan yang layak untuk
berkuasa.Untuk memperingati kemenangan itulah sehingga lahirlah acara appasempa
yang notabene adalah bagian integral dari perayaan acara Je’ne’- je’ne Sappara yang
diikuti oleh para lelaki pemberani zaman sekarang.21
Appasempa adalah bentuk pengejawantahan kekuatan yang dimiliki oleh
para generasi penerus saat ini di daerah setempat. Hal itu tetap dilestarikan karena
demi mewariskan sejarah kepada generasi muda bahwa pernah terjadi peristiwa yang
sangat menentukan eksistensi wilayah Kerajaan Tarowang di masa silam. Oleh
karena itu, demi mengenang peristiwa itu maka diadakanlah appasempa karena
sudah tidak mungkin lagi saat ini diadakan pertarungan to barani dengan cara saling
bertarung dan menggunakan benda tajam seperti keris layaknya peristiwa yang
menjadi awal sejarah kegiatan tersebut.22
20Jumansiyah,  (Umur 50 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 6 Maret 2016
21Ahmad. P. S.Pdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe, 4 Maret 2016
22Jumang,  (Umur 45 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe  4 Maret 2016
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Sebagai sebuah kegiatan yang merupakan wujud budaya lokal, hal itu telah
selaku keturunan Raja Tarowang yakni putra dari Raja Sonda Kr. Tayang. Beliau
mengatakan:
“Dulu waktu mau ditaklukkan Kerajaan Tarowang oleh Kerajaan Majapahit
karena ia beralasan kalau ia sudah mengalahkan Kerajaan Bantaeng, maka
Raja Tarowang tidak bisa menerima.Akhirya diadulah dua to barani dari dua
pihak. Nah, untuk rayakan kemenangannya Tarowang, maka diadakanmi
appasempa karena sudah tidak mungkin sekarang baku parang orang, jadi baku
tendang saja sampai ada yang kalah”23
Jadi yang perlu ditegaskan dalam hal ini bahwa appasempa merupakan salah
satu pagelaran adat dan bagian dari upacara Je’ne’- je’ne Sappara yang berangkat
dari pertarungan sang pemberani kerajaan pada masa silam. Oleh karena itulah,
untuk mengenang moment bersejarah karena kemenangan yang diraih pihak
Kerajaan Tarowang, maka diwujudkanlah dalam bentuk pelaksanaan kegiatan
tersebut yang sarat akan makna dan nilai budaya bagi masyarakat setempat.24
Dari pelaksanaan kegiatan appasempa dalam acara Je’ne’- je’ne sappara di
Desa Balang Loe ini dapat di tiliti lebih dalam dari perspektif. Secara sosiologis
dapat ditemukan sebuah makna tersirat dibalik pelaksanaan kegiatan tersebut. Satu
hal yang perlu dianalisis lebih dalam dari segi sosiologisnya adalah keterlibatan laki-
laki sebagai peserta dalam kegiatan tersebut. Hal tersebut memungkinkan
munculnya sebuah pertanyaan, mengapa hanya pihak laki-laki yang dilibatkan
dalam penyelenggaraan acara tersebut.25
Dominasi laki-laki sebagai peserta dalam kegiatan appasempa tentu tidaklah
menjadi sebuah formalitas belaka tanpa adanya makna yang tersirat di dalamnya.
23Saharuddin. S.Hi, (Umur 47 tahun)  Sekertaris  desa  Balang Loe, Wawancara, Tokoh
Masyarakat,  Balang  Loe,  4  Maret  2016
24Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe, 4 Maret 2016
25Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
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Sekilas dapat dikemukakan bahwa keterlibatan laki-laki menunjukkan adanya sebuah
simbol bahwa laki-laki dalam hal ini mengisyaratkan adanya sebuah kekuatan yang
dimiliki yang membuka peluang bagi mereka untuk menjadi sosok-sosok yang akan
berkuasa. Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian awal tentang asal mula
hadirnya pelaksanaan acara Je’ne’- je’ne sappara yang mempertemukan dua
kekuatan to barani yang notabene adalah laki-laki.26
Kenyataan tersebut di atas secara tidak langsung menggambarkan adanya
keterkaitan dengan sisi kepemipinan di sebuah wilayah yang biasanya diisi oleh laki-
laki. Namun hal tersebut saat ini perlu ditinjau lebih dalam lagi. Realitas saat ini
menunjukkan adanya pergeseran nilai tersebut, dimana kekuasaan tak lagi
didominasi oleh kaum adam. Kondisi hari ini justru memberikan bukti yang
berbanding terbalik dengan hal tersebut, dimana perempuan kini juga memiliki
kesempatan dan andil besar untuk turut mengambil bagian dalam suatu posisi
maupun jabatan yang menyiratkan adanya sumber kekuasaan.27
Realitas saat ini menunjukkan bahwa kekuasaan ditentukan bukan hanya
karena faktor kekuatan fisik  semata yang dimiliki seseorang. Saat ini masyarakat
tidaklah mengandalkan modal tersebut sebagai satu-satunya jalan untuk
memperoleh sebuah kekuasaan layaknya tradisi masa silam. Saat ini dunia telah
memberi bukti bahwa seseorang akan memiliki akses apabila ia didukung dengan
adanya kemampuan intelektual ataupun skill dan keterampilan yang dimilikinya.
Karena saat ini masyarakat diperhadapkan dengan dunia yang semakin menjunjung
tinggi rasionalitas dan logika dalam memaknai sebuah proses kehidupan. Oleh
26Ahmad. P. S.Pdi, (Umur  64  tahun)  Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe, 4 Maret 2016
27M. Arif  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang  Loe
4 Maret 2016
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karena itu, tidak menutup kemungkinan semua manusia memiliki kesempatan untuk
mengemban sebuah kekuasaan tanpa adanya pembedaan sisi seksualitas apakah
ialaki-laki ataukah perempuan.28Terkait hal tersebut di atas, Parsons telah
merumuskannya dalam teorinya yang dikenal dengan skema. Satu fungsi yang
ditawarkan adalah pentingnya menjaga fungsi integration (integrasi) dalam sebuah
sistem sosial. Menurutnya, sebuah sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian
yang menjadi komponennya karena integrasi merupakan hal yang fundamental
untuk menjaga keseimbangan sebuah sistem.
“Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian
dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda dan
mengendalikan kecenderungan untuk mengubah sistem dari dalam”
Jadi sebagai sebuah sistem sosial, masyarakat melalui pelaksanaan ritual
seperti itu menjadi sebuah langkah konkrit yang dilakukan untuk menjaga nilai
integrasi sosial di antara mereka. Hal ini merupakan sebuah hal yang sangat penting
karena dalam integrasi, hal yang perlu diperhatikan adalah proses internalisasi dan
sosialisasi. Apabila sosialisasi yang berjalan sukses, norma dan nilai tersebut
terinternalisasi yaitu mereka menjadi bagian dari nurani aktor.
Berpijak dari hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa ritual ini adalah
sebuah bentuk sosialisasi untuk menanamkan nilai integrasi sosial kepada
masyarakat agar mereka sadar dan memahami bahwa mereka adalah sebuah sistem
yang perlu menjunjung tinggi nilai solidaritas sosial di antara anggota masyarakat
yang berdomisili di wilayah Desa Balang Loe secara khusus.
28Juimang, (Umur 45 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe  5 Maret 2016
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c. Pa’toeng
Secara bahasa Pa’toeng berasal dari kata toeng atau attoeng yang berarti
ayun atau berayun. Jadi dapat dikatakan bahwa pa’toeng berarti suatu ritual
budaya yang dilaksanakan dengan cara berayun pada ayunan yang telah disediakan
yang biasanya terbuat dari kayu yang digantung dengan tali pada sebuah tangkai
pohon besar.29
1. Sebagai salah satu bagian dari acara Je’ne’- je’ne sappara, pa’toeng
merupakan salah satu agenda budaya yang menarik perhatian masyarakat pada
saat acara tersebut berlangsung. Kegiatan yang dilaksanakan tepatnya pada
hari puncak perayaan acara Je’ne’- je’ne sappara, yaitu pada tanggal 14
Safar ini menjadi suatu tontonan menarik karena yang melakukan attoeng
(berayun) adalah para gadis-gadis desa yang masih muda dan belum
berkeluarga jumlah orang yang masuk  dalam attoeng 6 orang. Secara tidak
langsung, kesempatan ini dijadikan oleh para pemuda yang mengikuti acara
untuk melihat gadis-gadis tersebut. Karena tidak menutup kemungkinan ada
diantara mereka yang berkeinginan untuk meminang salah satu dari beberapa
gadis yang mengikuti ritual attoeng.30
2. Jika kita lihat kebelakang, secara historis acara ini memang muncul sebagai
salah satu cara untuk memperkenalkan gadis-gadis muda yang berdomisili di
desa tersebut kepada khalayak umum. Hal tersebut ditempuh karena kita
fahami bersama bahwa, pada zaman dahulu masyarakat masih memegang
nilai modal dengan erat, dalam hal ini adalah nilai siri’ (malu). Bagi
29 Ahmad. P. S. Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh Adat, Wawancara, Balang  Loe 4  Maret 2016
30Juimang, (Umur 45 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
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masyarakat social (Sosial capital) setempat nilai siri’ adalah pemaknaan
akan nilai sebuah harga diri dan merupakan  hal yang sangat urgen dan sakral
untuk jaga dan dipertahankan. Sehingga tidak heran ketika zaman dahulu
sangat jarang ditemui gadis-gadis yang dengan mudahnya mempertontonkan
diri di depan khalayak umum.
3. Pada zaman dahulu gadis-gadis biasanya dipingit dan menetap di dalam rumah.
Mereka jarang berbaur dengan khalayak apalagi dengan para pemuda karena
mereka masih menjunjung tinggi nilai siri’ yang menjadi modal sosial (sosial
capital) yang dijunjung oleh masyarakat setempat. Sehingga dengan
dilaksanakannya acara ini, maka para gadis diberi kesempatan untuk berbaur
dengan khalayak sekalgius menjadi ajang bagi mereka untuk mencari pasangan
hidup.31
“Attoeng itu menjadi kesempatan untuk para gadis mencari pasangannya
karena dulu itu yang namanya anak gadis jarangi keluar rumah seperti gadis
sekarang. Nah..bisa kalau gadis attoeng di acara Je’ne’- je’ne’ Sappara,
disitumi dilihat sama pemuda desa. Siapatau diantara pemuda itu ada yang suka
sama gadis-gadis itu, kan bisa jadi pasangan”32
Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah makna tersirat dari pelaksanaan ritual
attoeng bagi masyarakat khususnya bagi para pemuda maupun gadis di desa
setempat, bahwa secara tidak langsung dari ritual tersebut ada manfaat tersendiri
yang mereka dapatkan yakni memungkinkan bagi mereka untuk mendapatkan
pasangan hidup. Hal ini mengindikasikan bahwa seseorang akan terdorong untuk
melakukan dan mempertahankan suatu tindakan sosial manakala hal tersebut akan
mendatangkan nilai tersendiri bagi dirinya.
31Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 3 Maret 2016
32Ani,  (Umur 32 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 5 Maret 2016
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Jadi dapat dikatakan bahwa attoeng akan menjadi ritual yang akan terjaga
eksistensinya selama ritual tersebut mampu memberikan nilai tersendiri bagi
masyarakat penganutnya.
Dari pelaksanaan kegiatan attoeng ini, ada satu hal yang perlu dianalisis lebih
jauh yakni tentang terjadinya pergeseran akan nilai yang sangat mengagungkan
perempuan pada masa lalu, dimana perempuan apalagi mereka yang masih terbilang
muda (dara) ibaratnya sebuah harta berharga yang tersimpan dan dijaga oleh
pemiliknya. Dengan alasan seperti itu, maka para perempuan pada zaman dahulu
memiliki interaksi sosial yang sangat terbatas khususnya kepada lawan jenis yang
notabene tidak memiliki hubungan secara biologis dengannya.
Begitu berartinya seorang perempuan, bahkan untuk melakukan aktifitas di luar
rumah mereka harus menutupi seluruh tubuh hingga wajahnya dengan menggunakan
kain ataupun sarung. Hal ini dikemukakan oleh seorang informan Ahmad, P.S.Pdi.
“Riolo antu nak, tena memammo naero assulu joka anak bainea punna niak
buranne nacinik. Punna pale eroki assulu ri balla’na, natongko ngasemmi intu
kalenna bahkan rupanna. Akkalimbuki lipa’ nasabak siri’-siri’ki nicini tau
maraeng”33
Terjemahanya:
“Dulu itu anak perempuan tidak akan mau keluar, kalau ada laki-laki yang dia
lihat. Kalaupun ia ingin keluar rumah, maka ia akan menutup semua tubuhnya
dengan sarung bahkan wajahnya, mereka para perempuan menyelimuti dirinya
dengan sarung karena mereka malu dilihat oleh orang lain”.
Hal yang dikemukakan oleh informan di atas seolah tidak ditemukan lagi
dewasa ini ketika kita melihat relitas dalam masyarakat secara umum. Perempuan
secara umum telah memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan melakukan aktifitas di
luar kediaman mereka. Nilai siri’ atau rasa malu yang dahulu begitu diagungkan
33Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh Masyarakat. Wawancara,  Balang  Loe 4 Maret 2016
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oleh masyarakat kini seolah terkikis oleh perkembangan zaman dan modernitas yang
semakin membawa manusia untuk mengedepankan rasionalitas belaka.
Dunia dewasa ini hadir dengan menawarkan kebebasan kepada setiap orang
untuk mengekspresikan diri serta mengaktualisasikan segenap kemampuan dan
potensi yang dimiliki tanpa dibatasi dengan pembedaan jenis kelamin. Jadi bukanlah
merupakan sebuah hal yang mengherankan kala banyak perempuan yang dewasa ini
berprofesi dan memiliki banyak kegiatan yang bersentuhan dengan dunia publik.
Jika kita membedah realitas tersebut dari sudut pandangan teori Parsons, salah
satu fungsi dari sebuah sistem sosial yaitu pemeliharaan pola yang dikenal dengan
istilah latency (latent pattern maintenance) dalam skema tidaklah berjalan
sebagaimana mestinya. Hal ini dikarenakan nilai pengagungan perempuan sebagai
wujud dari nilai siri’ yang dianut oleh masyarakat sudah mengalami pergeseran
yang menyimpang jauh dari dasar filosofis sebuah nilai social capital yang dianut
oleh masyarakat. Tentunya pergeseran tersebut dipengaruhi oleh pola pikir manusia
yang menomorsatukan rasionalitas sebagaimana dikemukakan pada bagian
sebelumnya.
“Pawai ini disebut A’rurung Kalompoang, tentunya mengandung makna
tersendiri. Nah… kalau kita lihat, pesan yang ingin disampaikan adalah kita
akan mengabarkan kepada masyarakat bahwa dahulu kala ada kerajaan yang
jaya dan tersohor yang namanya Kerjaan Tarowang. Karena itulah sehingga di
acara ini dipamerkanlah peninggalan kerajaan di depan semua orang”34
Benda-benda pusaka peninggalan Kerajaan Tarowang yang dibawa oleh para
pemuda dalam tunggangan kudanya  terdiri dari beraneka ragam benda pusaka, mulai
dari alat perang atau benda tajam hingga perlengkapan sehari-hari kerajaan. Benda
34Jumang, (Umur 45 tahun)  Tokoh Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 4 Maret 2016
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pusaka tersebut antara lain keris sang raja, poke’ pangkayya, mandau, pa’dinging,
tampa’ panggaja, hingga sapu ijuk dan aneka benda pusaka lainnya.35
Terkait dengan hal tersebut, salah satu informan dalam penelitian ini yang
selaku keturunan dari Raja Tarowang yang juga pernah. Ia menuturkan bahwa:
“Kalau sudah puncak acara, dibawa keliling benda-benda peninggalan
kerajaan, namanya a’rurung kalompoang atau arakang barang pusaka. Macan-
macam itu dibawa, mulai dari keris, Mandau, pa’dinging, tampa’ panggaja
sama barang-barang lainnya”36s
Fenomena yang merupakan sebuah ritual budaya yang dijaga hingga saat ini
oleh penduduk setempat adalah merupakan bentuk pengejawantahan kepekaan sosial
masyarakat untuk senantiasa menjaga stabilitas sistem sosial di antara mereka. Jika
kita berkiblat dari teori Parsons, hal tersebut merupakan sebuah wujud perilaku
yang bisa dikategorikan dalam usaha untuk mewujudkan integrasi sosial serta
memelihara nilai-nilai yang telah ada dan mereka anut sejak dahulu kala.
Hal yang dilakukan oleh pemuda secara tidak langsung menyampaikan pesan-
pesan kepada masyarakat luas untuk menjaga harmonisasi kehidupan dengan
menjalin integrasi antar berbagai elemen dalam sebuah sistem sosial. Integrasi ini
akan terwujud apabila anggota masyarakat sadar bahwa setiap dari mereka adalah
bagian dari sebuah sistem yang turut menjamin terjaganya stabilitas sosial di antara
mereka.
35Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
36M.arif  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun)  Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang  Loe 3
Maret 2016
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Hal ini senada dengan konsep Johnson37 dalam buku Teori Sosiologi Klasik dan
modern berikut:
“Latent patten main tenance (pemeliharaan pola) dihubungkan dengan sistem
budaya karena fungsi ini menekankan nilai dan norma budaya yang dilembagakan
dalam sistem sosial.”
d. Dengka pada
Dengka pada adalah suatu jenis seni tari yang dipentaskan pada acara puncak
peringatan upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara. Tarian ini biasanya dilakukan oleh
sebelas orang penari dengan menggunakan pakaian adat setempat. Penari adalah
kaum perempuan yang biasanya terdiri dari gadis-gadis muda yang berdomisli di
desa setempat. Tarian dalam dengka pada berupa bentuk tarian yang
memperagakan sekelompok perempuan yang menumbuk padi dalam sebuah bejana
berbentuk memanjang yang disebut dengan istilah pakdengkang yang dilengkapi
dengan alat penumbuknya yang masing-masing dipegang oleh sang penari.38
Gerak lincah dan  dimulai dari para penari yang notabene adalah gadis-gadis
muda ini diselingi dengan alunan musik gendang yang ditabuh oleh para lelaki yang
jumlahnya tiga orang hingga lima orang sebagai musik pengiring dengka pada.39
Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari peringatan acara Je’ne’-je’ne’
Sappara, tentunya kegiatan dengka pada ini memiliki makna tersendiri. Hal tersebut
telah dikemukakan . Informan Jumang yang kini mengatakan sebagai berikut :
37Sztompka, Piotr Sosiologi  Perubahan Sosial ( Cet, 1; Jakarta: Prenada Media group, 2007)
h. 34
38M. Arief  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe
3 Maret 2016
39Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
60
“Dengka pada itu memberikan isyarat bagi kita semua bahwa dahulu kala itu
desa kita yang tercinta, Desa Balang Loe merupakan desa yang subur akan
hasil alam.Baik itu padi maupun hasil alam lainnya. Jadi itu digambarkan
dengan acara dengka pada supaya masayarakat itu sadar bahwa kita adalah
negeri yang kaya”40
Dari pendapat yang dikemukakan oleh informan tersebut di atas, dapat
ditarik sebuah benang merah bahwa makna dilaksanakannya dengka pada di setiap
perayaan upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara adalah untuk menyampaikan pesan tersirat
kepada masyarakat bahwa daerah yang mereka tempati saat ini khususnya di Desa
Balang Loe merupakan desa yang pernah mengukir sejarah sebagai wilayah yang
subur akan potensi dan sumber daya alam. Hal itu dapat dilihat dari hasil pertanian
darat yang dikelola masyarakat berupa padi ataupun komoditas lainnya.41
Selain kekayaan sumber daya alam dalam bidang pertanian, Desa Balang Loe
yang juga dikategorikan sebagai masyarakat juga memiliki potensi kelautan yang
cukup memadai untuk menunjang kelangsungan hidup masyarakat setempat.
potensitersebut antara lain dalam hal perikanan, rumput laut maupun budidaya hasil
laut lainnya.
Melalui ritual dengka pada inilah, akan disampaikan kepada khalayak
bahwa tanah kelahiran mereka adalah tanah yang subur akan beragam sumber daya
alam. Tak cukup sampai disitu, ritual ini juga menyiratkan pesan moral dari
masyarakat setempat berupa ucapan syukur kepada sang penguasa alam semseta
akan kekayaan sumber daya alam yang dianugrahkan kepada mereka.42
40Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang Loe, 4 Maret 2016
41Jumang, (Umur 45 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
42Ani, (Umur 32 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 6 Maret 2016
61
Selain dengka pada, peringatan upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara juga
diwarnai dengan seni tari lainnya yang tergolong familiar bagi masyarakat dia
Sulawesi-Selatan karena tarian tersebut merupakan tarian asli daerah ini.
Pakarena ditampilkan pada acara puncak upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara.
Tarian ini biasanya dilakukan oleh sekelompok penari perempuan yang diiringi alat
musik daerah yang disebut pui’-pui’, yaitu alat musik yang dimainkan dengan cara
ditiup dan akan menghasilkan suara yang merdu bila dimainkan oleh mereka yang
telah memiliki skill dan kemampuan dalam hal tersebut. Selain itu, tarian ini juga
diiringi oleh tabuhan gendang dari para pemusik yang disebut paganrang.43
Pakarena biasanya dilaksanakan di halaman rumah adat yang disebut baruga
panggadakkang yang terletak di pesisir pantai Desa Balang Loe pada tanggal 14
safar tahun Hijriah. Sebagai tarian tradisional, tari pakarena biasanya diselingi pula
dengan lagu tardisonal yang berjudul pakarena.44
Ikatte ri turatea
Adatta mariolo
Pakarenayya
Pakarenayya lakbirik ri panggaukang
Punna niak pakgaukang
Niak paktempo-tempoang
Sukku bajikna
Sukku bajikna punna niak pakarena
Pakarena leknggo-leknggo
Paganrang ammikki-mikki
Papuik-puik
Papuik-pik sagge rapak sulengkana
Terjemahanya:
Kami orang atas (orang  Makassar)
Memiliki adat yang khas sejak dulu
Pakarena
Pakarena yang anggun dalam setiap penampilan
Jika ada suatu kegiatan pesta
Ada  suatu  acara
Alangkah  bagusnya
43Ahmad. P.S.Pdi, (Umur  64 tahun)  Tokoh Adat, Wawancara, Balang  Loe 4 Maret 2016
44Saharuddin.SHi. (Umur 47 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 5 Maret 2016
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Sangat  bagus jika ada pakarena
Pakarena berlenggak-lenggok
Pemain gendang bergoyang bahunya
Pemain terompet
Sangat rapat acara  bersila45
Pakarena tentu memberi arti tersendiri bagi masyarakat. Menurut penuturan
daribeberapa informan yang lahir di Kota Bone pada 16 November 1965 ini
mengemukakan bahwa tarian ini merupakan sarana bagi masyarakat untuk
mengungkapkan kebahagiaan dan kesenangan dalam melangsungkan acara Je’ne’-
je’ne’ Sappara sebagai sebuah warisan leluhur yang layak untuk dipertahankan dan
diregenerasikan kepada para pelopor bangsa di masa yang akan datang sebagai bekal
kekayaan nilai kultur yang kita miliki.46
e. Parabbana
Harus diakui bersama bahwa upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara merupakan
pagelaran budaya yang kaya akan nilai seni dan estetika. Salah satu indikator yang
bisa menguatkan pendapat tersebut adalah kehadiran upacara ini yang menawarkan
beragam kegiatan seni tradisional yang menggambarkan bahwa daerah Tarowang
sebagai butta turatea kaya akan perbendaharaan kultur.47
Salah satu bukti kekayaan kultur yang dimiliki adalah parabbana.
Parabbana adalah permainan musik tradisional yang sejenis gendang atau rebana
yang ditabuh oleh pemain musik yang disebut paganrang. Paganrang terdiri dari
beberapa orang yang bisanya berjumlah 3 orang hingga 5 orang lelaki.
Parabbana selalu dimainkan pada saat acara Je’ne’-je’ne’ Sappara
berlangsung. Tiap tahunnya mereka memainkan rebana selama tiga malam
45Ahmad. P.S.Pdi, (Umur  64 tahun) Tokoh Adat, Wawancara,  Balang  loe 3 Maret 2016
46Saharuddin. S.Hi  (Umur 47 tahun) Tokoh Masyarakat,Wawancara, Balang  Loe 5 Maret
2016
47Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe 3 Maret 2016
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berturut-turut sebelum memasuki acara puncak Je’ne’-je’ne’ Sappara digelar dan
berpusat di alun-alun baruga panggadakkang.
Berbicara tentang parabbana, seorang informanSaharuddin,S.Hi telah
memberikan tanggapannya tentang hal itu sebagai berikut :
“Anjo nikana parabbana nak bisa memangi tiap taung niadakang. Biasayya
punna tallu banggi sebelum niparingati acara puncakna, apparabbana mi
tawwa ri banggia sanggena tanggala 14 safar. Na ia to issede’ maknana
anggura tawwa niparrabana iamiantu sumata assanang-sannang taua
lanibattui acara Je’ne’-je’ne’ sapparaka supaya naik tongi anjo sumangaka”48
Terjemahanya:
“Itu rebana sudah biasa dilaksanakan setiap tahun biasanya dilaksanakan tiga
malam sebelum acara puncak tepatnya, sebelum tanggal 14 Safar. Adapun
makna dilaksanakan kegiatan rebana ini adalah semata-mata untuk bersenang-
senang dalam rangka menyabut acara Je’ne-je’ne Sappara agar lebih
semangat.
Dari penuturan informan di atas dapat dikatakan bahwa parabbana diadakan
dengan maksud sebagai ajang bagi masyarakat untuk menyambut datangnya
peringatan puncak acara Je’ne’-je’ne’ Sappara sekaligus sebagai ungkapan
kegembiraan masyarakat. Jika kita analisis hal ini dari pendekatan simbolik, maka
hal ini sesuai dengan root image (ide dasar) dari teori interaksionisme simbolik yang
dikemukakan, bahwa manusia melakukan suatu  tindakan berarti melakukan
interaksi dan interaksi serta tindakn mengandung makna yang diinterpretasikan oleh
manusia itu sendiri.
f. Pagambusu
Pagambusu smerupakan bahasa lokal untuk menyebutkan istilah pemain
gitar. Permainan musik gambusu ini bisanya dilakukan oleh para lelaki dalam acara
Je’je’-je’ne Sappara, pagambusu dihadirkan pada saat peringatan acara puncak
48Ahmad. P. S.Pdi, ( Umur  64 tahun)  Tokoh  Adat,  Wawancara,   Balang  Loe 3 Maret 2016
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kegiatan tersebut. Alat musik gambusu juga digunakan untuk mengiringi beragam
pementasan seperti nyanyian tradisonal saat acara berlangsung.49
Serupa dengan parabbana, pagambusu ini merupakan kegiatan yang
menggambarkan ekspresi kegembiraan yang dirasakan oleh masyarakat setempat
dalam melaksanakan acara Je’ne’-je’ne’ Sappara biasanya diiringi 3 orang. Hal
ini dikemukakan oleh seorang informan yang tak lain juga berprofesi sebagai
Sekretaris desa di Desa Balang Loe sekaligus berpengalaman dalam
penyelenggaraan acara tersebut, yang mengemukakan sebagai berikut :
“Setiap acara Je’ne’-je’ne’ Sappara diadakan pasti ada nada pagambusu.
Pagambusu inilah yang mengiringi pengisi acara pada acara puncak.
Pagambusu itu menggambarkan rasa senang dan bahagia masyarakat karena
bisa kembali merayakan acara ini jadi masyarakat bersenang-senang dengan
memainkan alat musik tersebut”50
g. Pa pui’-Pui’
Pa pui’- pui’ adalah sebutan bagi mereka yang memainkan alat musik tiup
yang disebut pui’-pui’ oleh masyarakat lokal. Pemain alat musik ini tergolong
lumayan banyak yaitu berkisar hingga 12 orang. Permainan alat musik ini
disuguhkan pada saat acara puncak peringatan upacara Je’ne’-je’ne’ Sappara.
Memang jika dibandingkan dengan pemain alat musik lainnya, pa pui’-pui’ bisa
dikatakan relative banyak karena ia ditugaskan pula untuk mengiringi berbagai
pementasan seni di puncak acara seperti pakarena maupun pembacaan silsilah
kerajaan.51
49M. Arief  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe
4 Maret 2016
50M. arief  Sonda Kr. Kulle, ( Umur  62 tahun)  Pemanku Tokoh Adat, Wawancara,  Balang
Loe,  3 Maret 2016
51Jumansiyah, (Umur 50 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 6 Maret 2016
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selaku salah satu ketua pelaksana pada acara Je’ne’-je’ne’ sappara tahun ini
mengungkapkan
“Di puncak acara yang dimainkan pui’-pui’ yang di iringi oleh laki-laki 12
orang. Mereka itu yang iringi tari-tarian atau pembacaan naskah adat kalau
berlangsungmi acara”52
Jadi dapat dikatakan bahwa pa pui’- pui’ dalam hal ini memiliki peran
penting pula dalam pelaksanaan acara je’ne’-je’ne’ sappara karena menjadi
pengiring bermacam-macam pementasan seni budaya setempat.
h. Paolle
Paolle adalah istilah untuk menyebutkan suatu pementasan seni di puncak
acara adat Je’ne’-je’ne’ Sappara berupa nyanyian tradisional dengan lirik bahasa
lokal yang dinyanyikan oleh perempuan hingga 7 orang dan diiringi oleh seorang
laki-laki yang berperan sebagai penabuh gendang atau ganrang dalam bahasa lokal.
Selain paganrang, paolle ini juga diiringi oleh pa pui’- pui’.53
Paolle itu sendiri dilaksanakan pada waktu sehari sebelum acara puncak
perayaan upacara adat Je’ne’- je’ne Sappara. Kegiatah ini dilaksanakan tepatnya
pada waktu malam hari hingga acara puncak diselenggarakan keesokan harinya,
paolle ini pun masih tetap dijadikan salah satu acara di halaman baruga
panggadakkang.
Jika kita analisis dari segi fungsi pelaksanaan dari paolle, kegiatan ini
memiliki andil besar bagi kebudayaan masyarakat. Hal tersebut senada dengan apa
yang telah dikemukakan sebagai berikut :
52Ahmad, P. S.Pdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe 3 Maret 2016
53M. Arief  Sonda Kr. Kulle (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang
Loe 3 Maret 2016
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“Anjokapaolleka nak nilaksanakangi punna allona mi tanggala
sampuloanggampa rawa ri biring tamparanga. Na joka to issen paolleka
angkelongangi lagu daerah siagang nipinawammi ri ganrang. Kelonna mi injo
anjari pappaissengang mange ri masyarakaka angkanayya gittemi niak
panggadakkangta”54
Terjemahanya:
“Itu tarian dilaksanakan pada harinya yaitu tanggal 14 dipinggiran pantai.Dan
penari tarian itujuga menyanyikan lagu daerah yang diiringi dengan
gendang.Nyanyian itu menjadi  salah satu pemberitahuan kepada masyarakat
bahwa kita semua mempunyai adat.”
Dari informasi yang diuraikan oleh informan di atas, dapat kita katakana bahwa
sebagai sebuah bagian dari upacara adat Je’ne’- je’ne Sappara, paolle memiliki
makna tersendiri bagi masyarakat setempat. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa
kegiatan ini memiliki andil besar bagi eksistensi nilai budaya dan modal sosial
(Sosial capital) Tanah Turatea. Hal ini dikarenakan, paolle menyampaikan pesan-
pesan budaya lewat lirik lagu yang dinyanyikan. Secara tidak langsung dapat
dikatakan kegiatan ini merupakan bagian dari komunikasi budaya untuk mewariskan
nilai budaya kepada masyarakat.
Beberapa kegiatan dan pertunjukan seni yang diselenggarakan sebagai
rangkaian acara Je’ne’- je’ne’ Sappara tersebut di atas seperti dengka pada,
pakarena, parabbana, pagambusu, pa pui’-pui’, dan paolle secara sosiologis
merupakan sebuah bentuk sosialisasi kebudayaan yang diwujudkan dalam berbagai
seni dan keterampilan yang dimiliki masyarakat. Hal tersebut menyiratkan bahwa
masyarakat setempat juga merupakan sebuah sistem sosial yang kaya akan
perbendaharaan kesenian yang akan diwariskan dari generasi ke generasi. Kesenian
tersebut digolongkan dalam bentuk sosialisasi karena melalui pagelaran tersebut,
54Saharuddin. S.Hi, (Umur 47 tahun) Tokoh  Masyarat, Wawancara  Balang  Loe, 4 Maret
2016
67
disampaikanlah pesan-pesan leluhur dan nilai-nilai moral yang dianggap mapan
untuk diregenarasikan kepada anak cucu kelak.55
Makna dari sebuah tindakan dan interaksi yang dilakukan sesorang dalam
kesehariannya. Dalam tulisannya mereka mengemukakan bahwa interaksi sosial
yang berlangsung merupan sebuah simbol yang mengandung makna tersendiri.
Namun perlu diingat bahwa makna dari suatu simbol tertentu tidak selalu bersifat
universal, berlaku sama di setiap situasi dan daerah. Nilai dan makna suatu simbol
tergantung pada kesepakatan anggota kelompok yang menggunakan simbol itu.
Makna suatu simbol hanya dapat ditangkap melalui cara nonsensoris, yakni melalaui
proses penafsiran (interpretative process).56
i. Akraga
Akraga adalah jenis seni olahraga yang bisanya dimainkan oleh para lelaki.
Saat ini akraga lebih dikenal dengan istilah takrow oleh masyarakat umum, yaitu
olahraga yang dimainkan oleh 2 tim yang saling bertarung. Satu tim terdiri dari
orang 3 pemain, dimana dalam permainan ini digunakan bola yang terbuat dari
rotan.57
Dalam acara Je’ne’-je’ne’ Sappara, akraga dilaksanakan tujuh hari sebelum
acara puncak digelar dan dikemas dalam bentuk perlombaan. Bisanya akraga ini
dilangsungkan setiap sore hari dan diikuti oleh berbagai tim yang merupakan putra
lokal Desa setempat, maupun mereka yang berasal dari luar daerah. Antusiasme
masyarakat untuk mengikuti acara ini terlihat dengan banyaknya peserta yang turut
55Ahmad. P.S.Pdi,  (Umur 64 tahun)  Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang  Loe 4  Maret 2016
56Jumang, (Umur 45 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe, 4 Maret 2016
57Ahmad. P. S.Pdi, (Umur 64 tahun)  Tokoh Adat, Wawancara, Balang Loe 3 Maret 2016
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mengambil bagian dalam kegiatan tersebut setiap tahunnya karena memperebutkan
piala dan hadiah yang telah disediakan oleh panitia.
Hal ini ditegaskan oleh informan Jumang dalam sebuah wawancara. Beliau
mengatakan
Akraga sekarang diubah dalam konsep pertandingan takrow. Biasanya
setiap tahunnya banyak sekali yang ikut dari Tarowang sendiri ataupun dari luar
daerah. Setiap sore itu dilaksanakan selama tujuh hari sebelum acara puncaknya
Je’ne’-je’ne’ Sappara. Pemuda-pemuda semangat sekali ikut karena
pertandingannya itu memperebutkan piala dan hadiah yang kami sediakan selaku
panitia.58
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa kegiatan akraga ini
diikuti oleh berbagai tim yang datang dari daerah setempat ataupun dari luar wilayah
Kecamatan Tarowang ini menyiratkan akan makna solidaritas sosial yang mencoba
diwujudkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan kegiatan ini
mampu menghimpun banyak orang yang datang dengan berbagai latar belakang yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, kegiatan ini juga merupakan sebuah hal yang sangat
penting untuk menjaga integrasi sosial di antara masyarakat.
Pada saat pelaksanaan Je’ne-je-je’ne Sappara masyarakat setempat
berkunjung menziarahkan kuburan dari Kerajaan Tarowang kuburan dari Kr.
Jawayya (Sultan Soul)  terletak di antara sungai Bontorappo dan Likusaran
sedangkan menurut kepercayaan masyarakat dia berdoa untuk menolak bala. Pesan
dakwah dalam ziarah kubur yang di anjurkan dalam syariah dan agama hanya
58Samsul, (Umur 48 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara,  Balang   Loe 5 Maret 2016
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mendoakan orang meninggal  seperti yang di perintahkan oleh Nabi Muhammad
saw untuk umat Islam.
C. Pesan Dakwah dalam Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan
TarowangKabupaten Jeneponto
Pesan-pesan dalam nilai-nilai yang terkandung pada rangkaian acara Je’ne-
je’ne Sapparaantara lain.
1. A’Je’ne-je’ne serupa dengan nama dari Upacara adat yang diselenggarakan
di Desa Balang Loe a’je’ne-je’ne secara bahasa diartikan dengan mandi-
mandi atau kadang disebut dengan istilah anrio-rio oleh masyarakat setempat.
Ritual mandi-mandi ini dilaksanakan di pantai Desa Balang Loe puncak
upacara adat dan diikuti oleh  para anak-anak. Ritual ini melambangkan
kegembiraan yang dirasakan oleh masyarakat karena mereka diberikan
kemampuan untuk melangsungkan acara Je’ne-jene sappara. Sebagai
ungkapan kegembiraan masyarakat, mandi-mandi ini juga diistilah dengan
a’laga sompoang, karena para anak-anak yang mandi di pinggir pantai
merasakan kegembiraan hingga mereka mengekspresikan dengan bermain di
air dan saling menggendong satu sama lain atau dalam bahasa lokal disebut,
sehabis mandi biasanya mereka memperebutkan sesajian berupa ketupat dan
makanan khas tersebut disediakan oleh masyarakat setempat, yang
membawahnya ketempat berlangsungnya acara dimakan oleh para anak-anak.
Pesan dakwah yang di anjurkan dalan syariah dan agama menjaga
kebersihan.59
59Ramli  Sija,  (Umur 30 tahun)  Jabatan  Ustas, Wawancara,  Balang  Loe 4  Maret 2016
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2. Appasempa salah ritual  budaya yang diadakan setiap acara Je’ne-je’ne
Sappara adalah appasempa, yaitu kegiatan yang di adakan untuk mengadu
kekuatan putra-putra daerah dengan aksi saling tending-menendang antar
peserta kegiatan ini biasanya diikuti oleh para lelaki dengan jenjang usia
tertentu, biasanya pemuda usia 18 tahun ke atas penentuan pasangan peserta
dalam sebuah pertandingan berjumlah 2 orang yang masuk appasempa,pesan
dakwah yang di anjurkan  dalam syariah dan agama tidak mudah putus asa
atau bersungguh-sungguh dalam bekerja keras untuk mendapatkan
kemenangan.60
3. Patoeng secara bahasa patoeng berasal dari kata toeng atau attoeng yang
berarti ayun atau berayun. Jadi dapat dikatakan bahwa patoeng merupakan
suatu ritual atau budaya yang dipercayai oleh masyarakat setempat, yang
dijadikan suatu tempatdalam mencari jodoh. Makna dalam Patoeng adalah
kegembiraan yang di rasakan oleh masyarakat setempat suatu tontonan
menarik karena yang melakukan attoeng (berayun) adalah para gadis-gadis
Desa yang masih muda dan belum berkeluarga jumlah orang yang masuk
dalam attoeng 6 orang secara tidak langsung, kesempatan ini dijadikan oleh
para pemuda yang mengikuti acara untuk melihat gadis-gadis tersebut. Karena
tidak menutup kemungkinan ada di antara mereka yang beringinan unuk
meminang salah satu dari beberapa gadis yang mengikuti ritual attoeng
menurut kepercayaan masyarakat setempat. Pesan dakwah  yang di anjurkan
dalam syariah dan agama harus berikhtiar.
60Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe 3 Maret 2016
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4. Dengka  pada adalah salah satu jenis seni tari yang dipentaskan pada acara
puncak peringatan Upacara Je’ne-je’ne Sappara. Tarian ini biasanya
dilakukan oleh 11 orang penari dengan menggunakan pakaian adat setempat.
Penari adalah kaum perempuan yang biasanya terdiri dari gadis-gadis muda
yang berdomisili di Desa setempat, tarian dalam dengka pada berupa bentuk
tarian yang memperagakan sekelompok perempuan yang menumbuk padi
dalam sebuah bejana berbentuk memanjang yang di sebut dengan istilah
pakdengkang yang dilengkapi dengan alat penumbuknya yang masing-masing
dipegang oleh penari.Pesan dakwah dalam dengka pada yang di anjurkan
dalam syariah dan agama menjaga kelestarian lingkungan.61
Parabbana merupakan pagelaran budaya yang dimainkan pada saat
acara Je’ne-je’ne Sapppara berlangsung. Tiap tahunnya mereka memainkan
rebana selama tiga malam berturut-turut sebelumnya memasuki acara puncak
Je’ne-je’ne Sappara dan berpusat di alun-alun baruga
panggadakkang.62Pagambusu merupakan bahasa lokal untuk menyebutkan
istilah pemain gitar. Permainan musik gambusu ini biasanya dilakukan oleh
para lelaki dalam acara Je’ne-je’ne Sappara, pagambusu dihadirkan pada saat
peringatan acara puncak kegiatan yang diiringi dengan 3 orang alat musik
gambusu juga digunakan untuk mengiringi beragam pementasa seperti
nyanyian tradisional saat berlangsung.63Pa pui’-pui adalah sebutan bagi
mereka yang memainkan alat musik yang disebut pui’-pui oleh masyarakat
61Ahmad. M, (Umur 68 tahun)  Wawancara, Tokoh Agama,  Balang  Loe  4 Maret 2016
62M. Arief  Sonda  Kr. Kulle (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang
Loe 3 Maret  2016
63M. Arief  Sonda  Kr. Kulle  (Umur 62 tahun)  Pemanku Tokoh Adat, Wawancara, Balang
Loe 3 Maret  2016
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lokal. Pemain alat musik ini tergolong lumayan banyak yaitu berkisar hingga
12 orang. Permainan alat musik ini disuguhkan pada saat acara puncak
peringatan upacara Je’ne-je’ne Sappara. Memang jika dibandingkan dengan
pemain alat musik lainnya. Sedangkan makna dalam nyanyian ini yang di
anjurkan dalam  syariah agama  Islammemelihara anak yatin piatu.64
5. Di musik Parabbana,Pagambusu, dan pa pui’puiadalah sejenis musik lokal
yang merupakan rangkaian acara Je’ne’je’ne Sappara yang di ikuti nyanyian.
Dalam nyanyian tersebut, merupakan pesan dakwah. Nyanyian tersebut
adalah.
Kunibuang ritamparang
Ku mayukang ri Je’ne
Na rappung tau mareang
Ca’di-ca’di dudu injai
Na nalekka anrongku
Mantang mama’ kale-kale
Tu guru’ Je’ne mantangku
Caddi-caddi dudu injai
Nana pelakka amrongku
Mantang mama’ kale-kale
Tu gugu’ Je’ne mantangku
Eaule
Sare-sare na ikkung
Sare tau takucini
Empo tena mateneku.
Terjemahanya:
Ku di buang di sumur
tamparang istilah untuk tempat penampungan air.
Ku di hanyutkan di air
Di pungut oleh orang lain
Saya masih sangat kecil
Ketika di buang oleh orang tuanya65
Dan tinggallah daku sendiri
Jatuhlah meneteslah air mataku
Semacam aduhai nasib-nasibnya si anak yatim piatu.
Nasib yang harus aku hadapi
Kuterduduk dengan kepahitan
64Samsul, (Umur  64 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe, 4 Maret  2016
65Jumansiyah, (Umur 50 tahun)  Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 6  Maret  2016
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Ikatte ri tutee
Adatta mariolo
Pakarenayya
Pakarenayya lakbirik ri panggaukang
Punna niak pakgaukang
Niak paktempo-tempoang
Sukku bajikna
Sukku bajikna punna niak pakarena
Pakarena leknggo-leknggo
Paganrang ammikki-mikki
Papuik-puik
Papuik-pik sangge rapak sulengkana
Terjemahanya:
Kami orang atas (orang Makassar)
Memiliki adat yang khas sejak dulu
Pakarena
Pakarena yang anggun dalam setiap penampilan
Jika ada suatu kegiatan pesta
Ada suatu acara
Alangkah bagusnya
Sangat bagus jika ada pakarena
Pakarena berlenggak-lenggok
Pemain gendang bergoyang bahunya
Pemain terompet
Sangat rapat acara bersila.66
Makna dalam nyanyian ini seorang anak kecil di buang di sumur di
hanyutkan di air di punggut oleh orang lain dan dipelihara. Pesan dakwah yang
dianjurkan dalam syariah dan agama  memelihara anak yatin piatu.  Makna pesan
dakwah dalam nyanyian ini menyambut datangnya peringatan puncak acara
Je’ne’je’ne Sappara sekaligus sebagai ungkapan kegembiraan masyarakat setempat.
Dari lima hal tersebut muaranya adalah mengajak kepada ketakwaan seperti di
firmankan dalam (QS. An-nisa’/4:1)
 ﱠِنإ َمﺎَﺣَْرﻷْاَو ِِﮫﺑ َنُﻮﻟَءﺂََﺴﺗ يِﺬﱠﻟا َﷲ اُﻮﻘﱠﺗاَوِﯿﻗَر ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﷲﺎ
Terjemahnya:
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namanya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim,
66Ahmad, P. S.Pdi, (Umur 64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang Loe, 3 Maret  2016
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sesungguhnya  Allah selalu menjaga dan mengawasi  kamu. Surat  An-nisa’
Ayat 1”67
Pada saat pelaksanaan Je’ne-je-je’ne Sappara masyarakat setempat
berkunjung menziarahkan kuburan dari Kerajaan Tarowang kuburan dari Kr.
Jawayya (Sultan Soul)  terletak di antara sungai Bontorappo dan Likusaran
sedangkan menurut kepercayaan masyarakat dia berdoa untuk menolak bala.  Pesan
dakwah dalam ziarah kubur yang di anjurkan dalam syariah dan agama hanya
mendoakan orang meninggal  seperti yang di perintahkan oleh  Nabi Muhammad
saw  untuk umat Islam.
Dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti
budaya-budaya kultural masyarakat setempat, dengan tujuan agar dakwah dapat
diterima di lingkungan masyarakat setempat. Dakwah kultural juga bisa berarti
kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia
sebagai makhluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang
bernuasa Islam atau kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni, dan
budaya lokal dalam proses menuju kehidupan Islam.
Kecenderungan memandang budaya secara obyektif dan kecenderungan
untuk melestarikan, mengundang beberapa persoalan, di antaranya adalah: pertama,
cenderung etnosentrik, menganggap budaya yang memiliki sebagai yang terbaik, dan
mengukur budaya-budaya lain dengan menggunakan standar sendiri. Maka
seseorangpun menganut otostreotip seperti, masyarakat ramah-ramah, masyarakat
religious, dan sebagainya. Padahal bangsa-bangsa lain pun boleh jadi menganggap
diri mereka ramah tamah. Kedua, menjadi kurang kritis terhadap aspek-aspek
67 Kementeria  Agama  RI Al-Qur’an dan  Terjermahan  CV. Pustaka  Jaya  Ilmu  Jakarta
PT. Karya  Al-Kamal  2012.
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budaya yang di warisi dari nenek moyang, karena menganggapnya sebagai bawaan
dan karenanya tak perlu dipersoalkan lagi. Padahal sebagaimana budaya manapun,
yang merupakan kreasi manusia, selalu ada aspek-aspek budaya yang positif dan
aspek-aspek budaya yang negatif.68
Dakwah kultural ini hukumnya dibolehkan asal tidak bertentangan dengan
nilai-nilai syar’i yang  sudah baku, misalnya masalah Je’ne-je’ne Sappara. Apabila
dakwah yang dianggap kultural ini kemudian disalah tafsirkan, maka yang terjadi
adalah sesuatu yang fatal. Banyak orang yang berdakwah dengan mengikuti budaya
agama lain yang dapat menggugurkan nilai Je’ne-je’ne sapparaseseorang, maka
dakwah semacam ini tidak boleh dilakukan. Sejarah dakwah  kultural sebagaimana
yang dilakukan di awal Islam masuk ke wilayah Jawa, sehingga bangsa Indonesia
saat itu kaya dengan tradisi animisme dan dinamisme, maka para pelaku dakwah
yang terlalu terlena dalam menjalankan dakwah kulturalnya mengakibatkan ajaran
Islam yang sudah sempurna menjadi tercemar oleh budaya setempat. Hal ini
merupakan kesalahan fatal yang tidak boleh dicontohkan dalam melakukan
dakwah.69
Seluruh proses pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara yang terdapat di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto memiliki pesan dakwah
dan juga  pesan adat yang bisa dijadikan sebagai doa bagi masyarakat.
Adapun makna pesan yang terdapat dalam pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto meliputi:
Makna yang terdapat dalam semua proses pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara
68Muliadi, Dakwah Efektif: Prinsip, Motode, dan Aplikasinya, (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 187.
69http://alumnifiad.youneed.us/t43-dakwah-kultural, (22 Agustus 2016)
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di Desa  Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto yang memiliki
pesan dakwah yang berupa syariah hanyalah yang menjadi anjuran dalam agama
Islam, yakni A’je’ne-je’ne, Appasempa, Patoeng, Dengka pada, Parabbana,
Pagambusu, Pa pui’pui. Sedangkan, proses Je’ne-je’ne Sappara yang telah menjadi
tradisi Stidak memiliki pesan dakwah, namun hanya  pesan  adat.
Segala sesuatu yang dilakukan  masyarakat tidak boleh langsung disimpulkan
bahwa hal yang dilakukan tidaklah benar, akan tetapi dilakukan sambil memberikan
pengertian bahwa semua  tradisi tersebut tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan
Je’ne-je’ne Sappara yang disyariatkan oleh agama Islam. Dapat dikatakan juga
sebagai istilah Islamisasi. Islamisasi adalah proses konversi masyarakat menjadi
Islam. Kehadiran dan peranan para pemuka agama dai sangatlah penting  dengan
menyesuaikan keadaan  masyarakat.70
Seluruh proses  pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara yang terdapat di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto tidak bisa disimpulkan
bahwa itu adalah sebuah kesalahan, karena didalamnya terkandung sebuah pesan
adat yang memiliki makna yang baik. Hal ini dapat disebut sebagai tafa’ul yang
berarti sebuah harapan dengan kelakuan itu mendapat kebaikan, ritual tafa’ul
(menaruh harapan baik pada sesuatu)  dalam Islam dianggap legal, lantaran tafa’ul
secara substansial memiliki esensi positif  yang bisa mengantarkan pada kewajiban
husnuzhan  kepada Allah.
Apabila dalam tafa’ul masih terbersit kekhawatiran atau ketakutan akan
terjadinya hal-hal  negatif jika tidak melakukan ritual, dan kekhawatiran tersebut
tanpa alasan yang mendasar secara adat, maka ritual tersebut sudah di luar konsep
70Ahmad. M, (Umur 68 tahun) Wawancara, Tokoh  Agama, Balang Loe 4 Maret 2016
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tafa’ul yang  diperbolehkan. Ritual yang demikian sudah termasuk praktek
mengundi nasib yang diharamkan dalam Islam karena tergolong sikap su’udhan
kepada Allah, namun  hal ini tidak boleh diyakini sepenuhnya.71
Menggabungkan budaya dengan syariah merupakan tanggung jawab kaum
muslim terhadap Islam. Islam  memiliki konsep yang spesifik. Ia merupakan yang
tegas dan jelas, yang  tidak  menerima penambahan maupun pengurangan. Sumber
Islam adalah wahyu  yang benar dan rasional. Islam datang dalam keadaan suci dan
murni,  tidak tercemari pemahaman-pemahaman lain, sehingga orang Arab yang
awam sekalipun mampu memahaminya dengan pemahaman yang mendalam. Mereka
berjanji  setia   kepada rasulullah saw untuk tetap berpegang  teguh dengan Islam dan
rela berkorban untuk berjuang dijalan-Nya.72
Melaksanakan tradisi yang berasal dari orang tua terdahulu diperbolehkan
saja asalkan tidak sepenuhnya diyakini yang menyebabkan sampai tingkatan
musyrik. Musyrik menurut syariah  Islam adalah perbuatan menyekutukan Allah
dengan apa pun, merupakan kebalikan dari ajaran ketauhidan, yang memiliki arti
mengesakan Allah. Kata syirik sendiri berasal dari kata syarikah atau persekutuan,
yaitu mempersekutukan atau membuat tandingan hukum atau ajaran lain selain dari
ajaran/hukum Allah. Syirik adalah akhlak yang melampaui batas aturan dan
bertentangan dengan prinsip tauhid yaitu dengan mengabdi, tunduk, taat secara sadar
dan sukarela pada sesuatu ajaran/perintah selain dari ajaran Allah.
Dalam Islam, syirik adalah dosa yang tak bisa diampuni kecuali dengan
pertobatan dan meninggalkan kemusyrikan sejauh-jauhnya. Kemusyrikan secara
71Ramli Sija, (Umur 30 tahun) Jabatan Ustas, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
72Dr. Abdul  Halim  ‘Uways, Fiqih Statis  Dinamis,(Cet 1; Bandung: Pustaka Hidayah, 1998),
h. 21-23.
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personal dilaksanakan dengan mengikuti ajaran-ajaran selain Allah  secara sadar dan
sukarela (membenarkan ajaran syirik dalam qalbu, menjalankannya dalam tindakan
dan berusaha menegakkan atau menjaga ajaran syirik tersebut).
Fanatisme sebuah golongan dengan berpecah belah dari ajaran Allah
merupakan kemusyrikan yang besar karena melibatkan manusia secara sosial, antara
lain dengan membuat aliran atau golongan yang bertentangan dengan sumber hukum
Islam (Quran dan Hadis) dengan tujuan kepentingan kelompok mereka sendiri dan
menciptakan aturan-aturan sendiri (yang berlandaskan kepentingan kelompok
tersebut).  Keadaan ini menyebabkan disintegrasi antar manusia, kalaupun terjadi
perdamaian yang ada adalah  perdamaian semu, sehingga kehendak Allah pada
manusia tidak bisa terlaksana karena kekacauan.73
Pada dasarnya masyarakat melakukan semua tradisi yang telah menjadi turun
temurun dari nenek moyang hanyalah sebatas pemahaman tafa’ul, yakni sebuah
keinginan menjadi lebih baik, hal ini  bukan hanya mengandung pesan adat, tetapi
hal ini dapat juga dikatakan sebagai pesan dakwah yakni pesan akhlak apabila
mengandung  pedoman norma-norma kesopanan  dalam pergaulan hidup sehari-hari,
serta pemahamannya untuk kebaikan  bagi masyarakat.
1. Fungsi Spiritual
Pelaksanaan upacara dirumuskan sebagai sebuah bentuk perwujudan dari
nilai agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat karena motif agama bisa
menjadi salah satu tendensi penting dilaksanakannya sebuah upacara ataupun ritual
bagi masyarakat. Hal tersebut telah dikemukakan dalam sebuah hasil penelitian
73https://id.wikipedia.org/wiki/Musyrik, (4  Maret 2016)
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tentang “Upacara Sipulung”,sarana pengembangan solidaritas sosial masyarakat
Toani Tolotang di Kab. Jeneponto bahwa :
“Salah satu motif pelaksanaan upacara adalah motif agama (religius), dimana
tiap acara memiliki sifat magis dan religious, karena merupakan warisan
leluhur yang dalam pandangan masyarakat menduduki posisi setara dengan
dewa. Hal itu dilaksanakan demi memperoleh berkah dan kemurahan”74
Secara sosiologi, kepercayaan merupakan bagian yang sangat fundamental
bagi manusia, dan hal tersebut bisa tergambar dari seberapa mampu seseorang atau
suatu komunitas menerapkannya dalam wujud konkrit yang telah diuraikan
sebelumnya. Menurut Emile Durkheim, kepercayaan atau nilai suatu agama akan
mengantarkan anggota masyarakat menjadi mahluk sosial. Agama melestarikan
masyarakat, memelihara di hadapan manusia dalam arti memberi nilai bagi manusia,
menanamkan sifat dasar manusia untuk-Nya.
Dalam ritus keagamaan seperti upacara, masyarakat mengukuhkan kembali
dirinya ke dalam perbuatan simbolik sebagai sarana bagi kelompok sosial tersebut
untuk secara periodik mengukuhkan kembali dirinya. Hal ini berarti secara tidak
langsung melalui pelaksanaan upacara, maka akan tercipta suatu bentuk solidaritas
sosial di antara para penganutnya.
Sebagai sebuah ritus agama acara Je’ne’-je’ne’ Sappara ini adalah sebuah
ekspresi sejarah yang juga tidak bisa telepas dari nilai-nilai religiusitas. Jadi sebagai
sebuah warisan budaya, acara ini juga menyimpan makna tersirat sebagai sarana
yang berfungsi sebagai media komunikasi agama dan spiritual. Hal ini sebagai
bentuk pengejawantahan rasa syukur masyarakat akan berbagai anugrah yang
diperoleh selama hidupnya.
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Keinginan luhur masyarakat untuk mengungkapkan rasa syukur ini terwujud
dalam beberapa ritual adat yang diselenggarakan pada acara puncak upacara Je’ne’-
je’ne’ sappara, antara lain prosesi dengka pada ataupun prosesi pembuatan berbagai
makanan khas yang menunjukkan rasa syukur masyarakat akan potensi alam yang
dianugrahkan oleh Sang Penguasa alam semsesta.
Fungsi spiritual ini ditegaskan dalam sebuah wawancara dengan beliau. Ia
mengungkapkan :
“Salah satu contoh kenapa ritual ini disebut punya fungsi agama adalah
adanya seni dengka pada. Acara itu menggambarkan rasa syukur kepasa
Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah berupa kekayaan alam yang melimpah
yang diberikn kepada warga masyarakat, sehingga kita sebagai manusia patut
mensyukurinya”75
Selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, acara
Je’ne’- je’ne’ sappara ini juga diyakini oleh masyarakat setempat sebagai ajang
untuk memohon perlindungan kepada Sang Penguasa dari berbagai ancaman dan
malapetaka yang bisa saja menimpa mereka. Menurut masyarakat setempat, ia
mempercayai acara ini sebagai perlindungan dan tolak bala.
Kepercayaan seperti itu senada dengan apa yang dikemukakan oleh pemuka
adat (tabbika) bahwa :
“Acara a’Je’ne-je’neka ini nak menjadi salah satu kegiatan warga untuk tolak
bala atau na istilahkan masyarakat disini dengan sebutan songko bala.
Makanya ini acara dilaksanakan supaya masyarakat tidak mengalami bencana
apa-apa”76
Kepercayaan masyarakat tersebut diatas dilandasi karena adanya keyakinan
yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Sebagai manifestasi dari agama dan
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat, upacara juga tentunya memiliki fungsi
75Samsul,  (Umur 48 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 6  Maret 2016
76Saharuddin. S.Hi, (Umur 47 tahun) Tokoh  Masyarakat,  Wawancara,   Balang  Loe  7
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sosial bagi masyarakat sebagai pengokoh kekuatan moral. Hal itu senada dengan
pandangan mengungkapkan bahwa setiapmasyarakat bisa tetap eksis dan survive
karena sikap kooperatif dari anggota-anggotanya. Sifat kooperatif antarwarga
masyarakat itu sendiri diperoleh melalui jalur sosialisasi, dan agama adalah sumber
utama proses sosialisasi yang dimaksud. Karena itu, agama berperan memberiiikan
sokongan psikologis. Agama selain membantu orang lain dari kebingungan dunia
dan menawarkan jawaban tentang berbagai permasalahan, juga memberikan
kekuatan moral.
Dari uraian di atas, dapat difahami bahwa sebagai sebuah bagian dari
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat dan diwujudkan dalam riual adat di Desa
Balang Loe, Je’ne’-je’ne’ Sappara diyakini bisa memberikan kekuatan moral bagi
masyarakat untuk berlindung kepada Sang Penguasa dari berbagai hal-hal yang tidak
diinginkan.77
Masyarakat yang memegang erat nilai modal sosial (sosial sapital) dalam
acara tersebut mempercayai bahwa apabila kegiatan itu tidak dilaksanakan, maka
akan terjadi sesuatu yang buruk yang akan menimpa masyarakat. Kepercayaan itu
didasari dengan pengalaman warga setempat yang pada suatu waktu tepatnya di
tahun 1950-an mengalami musibah berupa maraknya penyakit muntaber hingga
menelan banyak korban. Selain itu, tidak sedikit pula masyarakat yang mengalami
sakit yang tidak bisa disembuhkan sampai mengalami kematian. Menurut istilah
setempat disebut sebagai ganring pua. Satu hal yang pasti, ketika itu warga
diresahkan dengan penyakit yang menimpa penduduk sekitar. Menurut kepercayaan
77Samsul,  (Umur  48 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe  3 Maret  2016
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mereka hal tersebut terjadi karena pada waktu itu masyarakat tidak merayakan
acara Je’ne’- je’ne Sappara di Desanya.78
Kenyataan ini diceritakan oleh seorang informan yang telah banyak
mengecap pahit getirnya bekerja keras untuk menyelenggarakan acara yakni Ia
mengungkapkan:
“Pernah suatu ketika itu terjadi penyakit yang menimpa penduduk
disini.Orang bilang penyakit muntaber, istilahnya orang disini meyebutnya
babba-babbaraki.Waktu itu banyak orang meninggal bahkan ada puluhan
orang dalam satu hari. Kepercayaan masyarakat disini karena waktu itu kita
tidak melaksanakan Je’ne’- je’ne Sappara”79
Hingga saat ini kepercayaan semacam itu masih dianut oleh sebagian
masyarakat di desa ini. Setiap keganjilan dan hal-hal yang dianggap tidak sesuai
dengan keinginan dan kebetulan menimpanya selalu dikaitkan dengan perayaan
acara Je’ne’- je’ne Sappara tersebut. Bahkan menurut kesaksian dari beberapa
informan apabila upacara tersebut dilakukan tanpa memeperhatikan kelengkapan
acara yang diperlukan, maka tidak jarang akan terjadi hal-hal yang diluar keinginan
masyarakat. Satu hal yang sering terjadi dari tahun ke tahun apabila peralatan acara
tidak lengkap adalah terjadinya kesurupan yang dialami oleh warga sekitar di lokasi
acara.
2. Fungsi Ekonomi
Jika kita pernah berkunjung untuk menghadiri peringatan acara Je’ne’- je’ne’
Sappara, maka sudah tidak asing di mata kita hadirya pemandangan sekitar yang
memperlihatkan banyaknya pedagang yang menjajakan barang dagangannya di
sepanjang pantai di sekitar areal pelaksanaan upacara adat tersebut.Berbagai
78Ahmad.P.S.Pdi,  (Umur 64 tahun) Tokoh Adat, Wawancara, Balang  Loe, 4 Maret 2016
79Ani, (Umur  32 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
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pedagang yang datang dari segala penjuru turut memeriahkan lokasi acara dengan
menggelar tenda-tenda serta ruko-ruko non permanen yang dibuat dari bambu dan
kayu yang telah disediakan. Aneka jualan dijajakan ditempat tersebut, mulai dari
makanan, minuman, pakaian, hingga pernak-pernik dan peralatan rumah tangga
lainnya.Pemandangan semacam itu dalam beberapa tahun terakhir ini menjadi hal
yang tidak asing lagi di mata para pengunjung acara pada saau puncak acara
diselenggarakan.80
Melihat kenyataan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa selain sebagai
sebuah ritual adat, ternyata upacara Je’ne’- je’ne’ Sappara memendam fungsi
ekonomis bagi masyarakat sekitar. Hal ini dikarenakan sebagian kalangan
menjadikan acara tersebut sebagai moment untuk mendapatkan keuntungan
ekonomis dengan berjualan di areal pelaksanaan acara di pesisir pantai.81
Fungsi ekonomis yang diberikan dengan hadirnya acara tersebut
dikemukakan oleh seorang alumni ekonomi yang telah dianugrahi seorang putra dan
dua orang putri, serta berperan sebagai panitia pelaksana dalam beberapa kesempatan
berikut :
“Acara ini saya fikir bagus jika kita lihat dari sisi ekonomisnya.Kenapa?
Karena pada saat acara kan diberi kesempatan kepada masyarakat untuk
berjualan di sekitar lokasi acara. Jadi para pedagang yang selama ini sepi
pembeli, bisa mendapatkan keuntungan yang lebih dari pemasukan biasanya
karena ramainya pengunjung pada saat acara. Jadi saya fikir sangat membantu
masyarakat”
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa memang harus kita akui
hadirnya acara Je’ne’- je’ne’ Sappara menjadi suatu kegiatan yang menunjang sisi
ekonomi masyarakat karena memberii kesempatan kepada mereka untuk
memperoleh keuntungan dengan jalur perdagangan.
80Jumasiyah, (Umur 50 tahun)  Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe, 9 Maret 2016
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Demi penyatuan persepsi dan pemaknaan, terlebih dahulu akan diuraikan
satu-persatu tradisi yang kini hilang dari perayaan acara Je’ne’-je’ne’ Sappara
berikut ini :s
a. Pamanca
Pamanca yaitu seni bela diri tradisonal yang dikenal oleh masyarakat
Sulawesi-Selatan. Pada zaman dahulu seni bela diri ini merupakan suatu hal yang
sangat menarik dan diminati oleh golongan pecinta olah raga fisik dan bela diri.82
Seni bela diri pamanca pernah menjadi bagian integral yang tidak terpisahkan
dari pelaksanaan acara Je’ne’-je’ne’ Sappara. Tradisi ini biasanya dilaksanakan
selama tujuh hari berturut-turut sebelum acara puncak digelar dan kegiatan ini
biasanya berlangsung di malam hari. Namun saat ini sudah tidak ditemukan lagi
tontonan menarik tersebut.
Tentunya muncul sebuah pertanyaan, mengapa tradisi yang dianggap patut
untuk dipertahankan tersebut kini hilang dari pandangan. Menurut kesaksian dari
beberapa informan yang menjadi panitia pelaksana dan berperan penting dalam
terselenggaranya acara adat Je’ne’-je’ne’ Sappara, hal tersebut terjadi karena saat
ini sudah sulit menemukan para pemuda dan tokoh masyarakat yang memiliki skill
dalam seni bela diri tersebut sehingga sudah ditinggalkan dan tidak dipertontonkan
lagi pada saat acara dilangsungkan.83
Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam mewariskan nilai adat
dan tradisi masyarakat kepada generasi muda agar tidak terputus pada fase tertentu.
Sehingga proses transformasi budaya menjadi point yang mesti diperhatikan oleh
82Saharuddin.SHi.(Umur 67 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 6 Maret
2016
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masyarakat agar modal sosial (sosial capital) yang dimiliki tidak tergerus dan hilang
termakan usia.
b. Palanja
Palanja merupakan kegiatan yang masih berbau fisik yang dikenal sebagai
salah satu bentuk olahraga masyarakat tradisional di belagan Selatan Provisi
Sulawesi. Kegiatan ini ditandai dengan mengadu kekuatan otot betis sang peserta
dengan cara saling menendang dengan sasaran yang diarahkan ke bagian betis
seorang lawan.84
Tradisi palanja saat ini sudah tidak ditemukan pada perayaan acara Je’ne’-
je’ne’ Sappara. Tidak jauh berbeda dengan kondisi yang pertama di atas.
Penyebab utamanya adalah karena proses transformasi budaya yang terhenti pada
suatu titik sehingga tradisi tersebut kini hilang.
c. Ammuntuli
Satu lagi tradisi yang kini hilang dari pandangan masyarakat setempat ketika
acara Je’ne’-je’ne’ Sappara digelar adalah tradisi ammuntuli. Ammuntuli adalah
tradisi masyarakat dengan mendatangi para keturunan bangsawan di daerah
Tarowang dengan maksud agar mereka bisa menyempatkan diri untuk menghadiri
acara Je’ne’-je’ne’ Sappara. Pihak yang melakukan tradisi ini biasanya adalah
perempuan yang menggunakan pakaian adat berupa sarung sutera yang dikenal
dengan sebutan lipak sabbe.85
Dalam perspektif interaksionisme simbolik, tradisi ini merupakan sebuah
symbol tersendiri bagi masyarakat yang tentunya memiliki makna. Sebagai sebuah
84Ani, (Umur 32 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara   Balang  Loe, 5 Maret 2016
85Ahmad. P.S.Pdi, (Umur 46 tahun)  Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang  Loe, 3 Maret
86
tradisi, ammuntuli merupakan suatu bentuk penghargaan bagi mereka yang
dinobatkan sebagai golongan darah biru karena mereka diundang secara istimewa
dengan adanya tradisi ini.
Suatu hal yang dulunya pernah menjadi catatan sejarah kini telah hilang.
Pergeseran ini dikemukakan bahwa :
“Riolo intu nak punna lani adakkammi anjo acarrayya, niakmo baine palipa
sabbe mae ammuntuli ri ballakna karaenga. Tapi kama’-kamanne tenamo niciniki
taua  aklampa ammuntuli”
d. Akbendi-bendi
Akbendi-bendi adalah istilah lokal untuk menyebutkan tradisi mengendarai
delman pada saat acara Je’ne’-je’ne’ Sappara dilangsungkan. Hal ini merupakan
sebuah warisan sejarah yang menggambarkan ekspresi kegembiraan yang dirasakan
oleh masyarakat karena pagelaran budaya tersebut. Akbendi-bendi biasanya
dilakukan dengan berkeliling di sekitar desa setempat pada puncak acara adat.86
Dewasa ini tradisi semacam ini sudah hilang dan tak terjaga lagi
eksistensinya.Menurut data yang diperoleh di lapangan, hal ini dikarenakan semakin
minimnya alat transportasi berupa delman atau bendi di tengah-tengah masyarakat
saat ini sehingga acara ini lambat laut menjadi hilang.
Selain hilangnya beberapa tradisi dalam pelaksanaan acara Je’ne’-je’ne’
Sappara, terkikisnya konsistensi dari struktur acara adat tersebut ditandai dengan
hadirnya inovasi-inovasi yang diciptakan oleh masyarakat untuk memeriahkan
pagelaran adat tersebut. Inovasi itu antara lain munculnya berbagai macam
kegiatan lomba yang turut mewarnai acara antara lain lomba perahu.
86Saharuddin, S.Hi, (Umur 47 tahun) Tokoh  Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 7 Maret
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Kondisi tersebut di atas mendandakan bahwa dewasa ini memang sudah
terjadi pergeseran nilai dalam pelaksanaan upacara adat Je’ne’-je’ne’ Sappara
khususnya ketika kita berbicara mengenai konsistensi struktur acara.
3. Tumbuhnya Nilai-Nilai Materialis
Pergeseran kedua yang ditemukan di lapangan adalah munculnya nilai-nilai
materialis yang mewarnai pelaksanaan acara Je’ne’-je’ne’ Sappara di Desa Balang
Loe. Hal ini dapat dilihat dari  pelaksanaan acara tersebut yang dihadiri oleh berbagai
kalangan pedagang yang menjajakan beraneka ragam barang dagangan di sekitar
areal acara.87
Kondisi tersebut memang memiliki dampak ambivelen bagi masyarakat.Di
satu sisi, maraknya pedagang yang menjajakan jualannya di sepanjang pantai
membawa efek postif bagi perkembangan kehidupan ekonomi masyarakat. Namun di
sisi lain ternyata hal tersebut menimbulkan efek yang kurang baik bagi pelaksanaan
ritual acara adat, karena maraknya jajanan secara tidak langsung akan mengundang
sangat banyak pengunjung yang meungkinkan terganggunya kesakralan prosesi
upacara adat yang sedang berlangsung. Karena telah difahami bahwa suatu upacara
adat merupakan upacara yang dianggap sakral oleh penganutnya.88
Upacara tradisional merupakan suatu ritual yang dilaksanakan oleh suatu
masyarakat yang telah diwariskan dari leluhur mereka sebagai perwujudan akan nilai
dan norma yang telah dianut dan mendarah daging dalam kehidupan mereka dan
dinilai sebagai sebuah bentuk modal sosial (sosial capital) yang harus dijaga karena
87Jumansiyah, (Umur 50 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 6 Maret 2016
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bisaanya bersifat sacral dan mengandung nilai religius bagi mereka. Sebagaimana
dikemukakan dalam buku Manusia Makassar, berikut :
“Upacara tradisional diadakan oleh masyarakat mengandung aturan yang
wajib dipatuhi oleh setiap warga masyarakat pendukungnya.Aturan-aturan itu
timbul dan berkembang secara otomatis dan turun temurun dengan peranan
untuk melestarikan ketertiban hidup dalam masyarakat. Pada umumnya
kepatuhan terhadap aturan-aturan dalam bentuk upacara itu disertai dengan
sanksi yang sifatnya sakral magis”89
Menyadi hal itu, maka dianggap perlu untuk mengembalikan nilai-nilai yan
dianggap sebagai identitas budaya agar identitas tersebut tidak terkikis hanya karena
kepentingan materialistis.
Selain melarang untuk memasang atribut politik di areal baruga
panggadakkang, usaha yang ditempuh oleh penyelenggara acara untuk
menghilangkan kesan bahwa tersirat promosi politik secara tidak langsung pada
acara tersebut adalah dengan mengemukakan bahwa para pejabat dan politikus yang
diundang adalah mereka yang memiliki garis keturunan darah biru yang juga
mempunyai kedekatan historis dengan peristiwa kehadiran acara tersebut sebagai
sebuah modal sosial (sosial capital) masyarakat di Desa Balang Loe.
Hal ini dikemukakan informan Saharuddin. SHi. yang telah menjabat selama
dua periode kepimpinan di Desa Balang Loe
“Hadirnya pejabat atau pelaku politik yang diundang pada saat acara tidaklah
bermaksud untuk ajang promosi politik tapi memang tidak bisa dipungkiri
kalau ada saja masyarakat yang menangkap kesan lain dari kehadiran mereka.
Kalaupun ada yang beranggapan begitu, itu adalah hak mereka kan kita
mengundang para tamu hanya karena ia berkedudukan sebagai pemerintah
dan lagian mereka juga adalah keturunan kerajaan jadi tidak ada salahnya
untuk mengundang mereka”90
89Jumang, (Umur  45 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Balang Loe 4 Maret 2016
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat
kesimpulkan bahwa
1. Proses pelaksanaan Je’ne’-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto meliputi: A’je’ne-je’ne, Appasempa, patoeng,
dengka pada, parabbana, pagambusu, pa pui’-pui’ , paolle, akraga.
2. Pesan dakwah yang terdapat dalam pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto hanya yang diajurkan
oleh Sagama Islam saja yakni: A’je’ne-je’ne, Appasempa, Patoeng, Dengka
pada, Parabbana, Pagambusu, Pa pui’pui. Selain kelima hal tersebut, semua
proses pelaksanaan yang merupakan tradisi hanya mengandung pemahaman
tafa’ul yakni merupakan mengharapan dan doa yang baik yakni budaya lokal
diadopsi dan memasukkan ruh-ruh Ke Islaman kedalamnya. Tidak menjadi
persoalan selama ada kebaikan dan tidak menentang ajaran agama Islam.
Tradisi dalam pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto dapat mengandung pesan akhlak
apabila mengandung pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan
hidup sehari-hari, serta pemahamannya untuk kebaikan  bagi masyarakat.
Pada dasarnya masyarakat harus memahami terlebih dahulu bahwa semua
pengharapan baik dari masyarakat, jadi masyarakat sangatlah berperan
penting dalam memberikan nasehat kepada masyarakat lain agar menjadi
lebih baik.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari
penelitian ini maka penulis  memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut:
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada
masyarakat di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto guna
menambah wawasan tentang ajaran Islam, agar tidak adanya budaya dan adat yang
disalah tafsirkan oleh masyarakat yang merujuk kepada kemusyrikan.
Masyarakat tidak menganggap bahwa tradisi adalah sesuatu yang wajib
dilaksanakan, sehingga masyarakat menganggap sebagai perbuatan dosa apabila
tidak melaksanakan. Kehadiran seserang (dai) sangat diperlukan untuk memberikan
pengertian kepada masyarakat untuk melaksanakan Je’ne-je’ne Sappara sesuai
dengan syariah agama Islam. Tradisi yang dapat membawa kepada kemusyrikan
sebaiknya dihilangkan dan diganti oleh hal-hal yang bermanfaat seperti: mengundang
penceramah untuk memberikan nasehat  kepada masyarakat sesuai yang dianjurkan
oleh agama Islam.
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LAMPIRAN
Tabbika pernah kecewa karena rumahnya ditegur oleh sombayya Rigowa,
pada waktu kecewa Tabbika meninggalkan Tarowang dan mereka tinggal dipulau
Sumbawa, dan pada saat itu banyak dari kalangan masyarakat yang sudah dewasa
belum disunat, bahkan pernah terjadi bencana yaitu masyarakat diserang Muntaber
dan pada saat itu belum ada Dokter /Perawat, yang ada hanya Dukun, bertepatan
dengan Tabbika sangat diharapkan ditengah-tengah masyarakat, mereka kembali
dengan minyak Sumbawanya, maka Kr. Tarowang bersama rakyatnya sangat
gembira. Sebagai tanda kegembiraan sang Raja pesta adat ini dipercayakan
sepenuhnya kepada Tabbika da dirangkaikan dengan pengobatan missal sebagai
bukti sejarah dari pada kebenaran dari sejarah Kerajaan Tarowang1.
a. Kuburan Kr. Jawayya (Sultan Soul) terletak diantara sungai Bontorappo dan
Likusarang
b. Lambang Kerajaan sebuah patung manusia terbuat dari kayu di rumah
(H. Sahabuddin)
c. Kuburan Kr. Allu terletak diantara sungai Likusarang dan sungai Allu
(Galung Loe) tinggal bekasnya.2
1. Silsilah Kerajaan Tarowang
Pada mulanya yang mau menjadi Raja di tanah Turatea, 7 (tujuh) orang
manusia yang berdarah putih turun dari kayangan yaitu 6 (enam) putra dan 1 (satu)
putrid.
d. Cambang Gallung Ri Allu
1M. arief  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku Tokoh  Adat, Wawancara, 3 Maret
2016
2Ahmad. P.S.Pdi, (Umur  64  tahun) Tokoh  Adat, Wawancara,  Balang  Loe 3  Maret 2016
e. Lagakte Ri Gantarang
f. Tupano Ri Bontorappo
g. Lampangjoko Ri Rumbia/ Tupano
h. Tuloe Ri Arungkeke
i. Binakkasa Ri Petana
j. Bantilang Kua Ribinamu (Wanita)
Mereka turun melalui batu panjang yang merupakan tangga dari langit,
kemudian bergelar Kr. Allu yang bergelar Kr. Tarowang wafat, maka disepakatilah
Aru Ujung untuk pertama kali dinobatkan menjadi Raja bernama Pattadulanga
berasal dari keturunan Kerajaan Bone sedangkan istrinya berasal dari Kerajaan
Gowa, yang masih bersaudara dengan Sombayya Ri Gowa yang bernama Mariama
Kr. Rawang yang mempunyai anak 3 laki-laki dan 1 perempuan antara lain:
k. Labba (Kr. Labbakang) nama Istrinya Bunga Kr. Bau
l. Mappa (Kr. Arungkeke) nama istrinya Kr. Bulang
m. Segeri Kr. Biyasayya yang sekarang kuburannya masih dikeramatkan oleh
sebagian orang dan kuburannya terletak di Dusun  Balang Loe Desa Balang
Loe.
n. Ileleng Kr. Rumbia memperistrikan Kr. Romba3
Menjelang beberapa tahun sang Raja mendengar berita bahwa kerajaan Bone
mengalami kekacauan yang luar biasa, maka sang Raja mengajak saudaranya untuk
memimpin pemberani untuk mengusir kaum pemberontak di Bone, tetapi saudara-
saudaranya tak berani bertindak, jadi san Raja bertindak sebagai tubarani dari
tarowang dengan alasan saya harus membela tanah kelahiranku walaupun saya tidak
3Samsul, (Umur 48 tahun)  Tokoh  Masyarakat, Wawancara, Balang  Loe 5 Maret 2016
sempurna. Akan tetapi setibanya di Bone sudah aman hanya saja Rajanya meninggal,
maka Pattadulanga dinobatkan menjadi Raja.4
o. Ibarani Kr. Rewaya mempunyai keturunan 5 orang.
p. Nutu Kr. Tunku (Kr. Barere) mempunyai anak 8 orang
q. Rancang Kr. Mangaccili nama istrinya Rate Kr. Bola (Kr. Baine) dari Kr.
Baineya lahir Kr. Baso
r. Kr. Baso menjadi Raja ke 6 istrinya Kr. Tiko dan punya anak 8 orang antara
lain Maggau Kr. Bonto Rappo, Sinoa Kr. Loka Raja ke 8
s. Karena Maddatawwang Kr. Batang sehingga dia dinobatkan menjadi Raja ke
7 dan istrinya bernama Tompa Sora Dg. Tampa dan mempunyai anak 6
orang, setelah Kr, Mangewaya, tahta kerajaan dikembalikan kepada
keturunannya, Ranca Kr. Mangaccili:
t. Sinoa Kr. Loka nama istrinya Sae’ dari sinilah lahir Kambese Kr. Lurang
u. Kambese Kr. Lurang dinobatkan menjadi Raja ke IX dikenal dipulau Jawa
dengan nama Kr. Caddia memperistrikan Fatima sebagai permaisuri (Kr.
Baineya) berasal dari keturunan Bantaeng dan mempunyai anak 3 putri antara
lain Tanah Jawa Kr. Ngambong (Subaedah Kr. Ngambong) bersuamikan Kr.
Balumbungan bernama Dompi Kr. Bulu (A. Ripaibulu) mantan bupati
Bantaeng dan mempunyai anak 5 orang antara lain H. Syamsul Alam Bulu
(Alm) mantan walikota Pare-pare, Hj. Samsuar Kr. Kanang (Dirjen Banda
/gubernur Sulbar) setelah Kambesi Kr. Luran di buang kepulau jawa dengan
meninggalkan 4 orang istri yang sah digantikan oleh Raja ke X.5
4Ahmad. P. SPdi,  (Umur  64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang Loe, 4 Maret 2016
5M. Arief  Sonda Kr. Kulle, (Umur 62 tahun) Pemanku  Tokoh  Adat, Wawancara, Balang
Loe 3 Maret 2016
v. Manngaukang Kr. Gau memperisterikan Dg. Galang, Gg. Jintu Hatifa, Dg.
Sakking, dan mempunyai anak 8 orang antara lain, Kr. Sonda Makmur R
Sijaya SH. MH (Kr. Rancang Kejati Surabaya.
Setelah Kambesi Kr. Lurang kembali dari pembuangannya tahta dikirim
balikan kepadanya dan menjadi:
w. Raja XI dengan dengan 4 istri dan tak lama kemdian tahta diserahkan kepada
anaknya dari istri yang ke 2 bernama Sallo Kr. Siba berasal dari Bonto Rappo
keturunan Sayye.6
x. Sonda Kr. Tayang dinobatkan menjadi Raja ke XII yang bergelar Kr. Loloa
karena usianya masih terlalu mudah dan disinilah kerajaan menjadi distrik
yaitu distrik Tarowang dari distrik menjadi Desa dan pada tahun 60an
diaakan pemilihan kepala Desa untuk pertama kalinya di Desa Tarowang dan
pilihan jatuh pada H. Hadeng Kr. Gising saudara ipar H. Sonda Kr. Tayang
suami dari Yulian Kr. Bau mereka memangkung selama 6 tahun an pada
tahun 1983 diadakan kembali pemilihan kepala Desa akan tetapi H. Hadeng
Kr. Gising mengundurkan diri karena merasa sudah tua pilihan jatuh pada M.
Arif Kr. Kulle anak dari istri 1 Sonda Kr. Tayang, dan arena M. Arif Kr.
Kulle sudah hbis masa jabatannya maka kepala Desa sekaran dijabat oleh
Syarifuddin Kr. Ngalling (cucu Kambesi Kr. Lurang Raja Taroang ke
IX/XI).7
6Ani, Umur 32 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara,  Balang  Loe 6 Maret 2016
7Ahmad. P.S.Pdi, (Umur  64 tahun) Tokoh  Adat, Wawancara, Balang  Loe 4 Maret 2016































Lampiran 1: FotoInformanPenelitian
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Lampiran  II:  Bentuk Je’ne-je’ne  Sappara Di  Desa  Balang  Loe Kecamatan
Tarowang  Kabupaten Jeneponto
Suasana Acara
Je’ne’- Je’ne’
Sappara yang
dihadiri para pejabat.
Keramaian Acara
Je’ne’- Je’ne’ Sappara
di pesisir pantai Desa
Balang Loe
Suasana
Pertunjukkan Seni
Tari “Dengka
Pada” yang
dilakukan oleh
gadis-gadis desa.
Jalan menuju
lokasi acara di
pesisir pantai
Desa Balang
Loe
Suasana saat MC
membuka Acara
Puncak Perayaan
Pesta Adat Je’ne’-
Je’ne’ Sappara di
pesisir pantai Desa
Balang Loe
PEDOMAN  WAWANCARA
1. Bagaimana Proses Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto?
2. Dalam Pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara terdapat beberapa rangkaian yang
di jelaskan dalam Islam, Bagaimana sejarahnya?
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap rangkaian pelaksanaan Je’ne-je’ne
Sappara yang meliputi dan apa-apa yang di sediakan dalam acara Je’ne-je’ne
Sappara tersebut?
4. Apakah setiap Pelaksanaan Je’ne-je’ne Sappara ada acara makan-
makannya, atau baca doanya?
5. Bagaimana Pesan-pesan agama yang anda ketahui terkait pelaksanaan
Je’ne-je’ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto?
6. Apakah Mayoritas masyarakat melaksanakan seluruh rangkaian Je’ne-je’ne
Sappara berapa biayah yang dikeluarkan?
7. Apa makna yang terkandung dalam tradisi Je’ne-je’ne Sappara di Desa
Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto?
8. Bagaimana peluang dan tantangan dalam tradisi Je’ne-je’ne Sappara di
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto?
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